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Sanksi Pelanggaran Pasal 72: 

Undang-undang No. 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 

 
1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan 

perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat 
(1) atau Pasal 49 Ayat (2) dipidana dengan pidana 

penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 
dan/atau denda paling sedikit Rp.1.000.000 (satu juta 
rupiah) atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 
dan/atau didenda paling banyak Rp.5.000.000.000 (lima 
miliar rupiah); 

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan 
atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait 
sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau 
didenda paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah).   
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KATA PENGANTAR 

Edisi Kedua 

 

 

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah edisi kedua 

dari buku saya yang semula diberi judul Takhrīj al-adīth 

dengan Komputer. Saya mengucapkan terima kasih kepada 

pembaca yang telah berkenan memanfaatkan buku saya edisi 

pertama yang memungkinkan buku ini dicetak untuk edisi yang 

kedua. 

Pada edisi II ada perubahan dan penambahan bila 

dibandingkan dengan Edisi I. Virtual Drive yang digunakan 

pada edisi ini adalah versi 11.1 sementara edisi I menggunakan 

versi 7. Perubahan versi ini dimaksudkan agar pengguna tidak 

mendapatkan kesulitan ketika akan mengaplikasikan software 

Mausūat al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah pada Microsoft 

Windows 7. Di samping itu, penulis juga memberikan jalan 

keluar terhadap kendala yang akan pengguna alami ketika 

mengaplikasikan software Mausūat al-adīth al-Sharīf: al-

Kutub al-Tis`ah dan al-maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah pada Microsoft Windows 7. Penjelasan ini saya 

letakkan di bawah judul Catatan Penting.  

Pada edisi kedua ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada keluarga penulis. Tanpa pengertian istri tercinta, Aini 

Maskurun, dan ketiga anak-anak tersayang, Muhammad Medina 

Almas Ali, Nayl al-Falāhi, dan Muhammad Fā’iq Ashfa, revisi 

buku ini hampir tidak mungkin terselesaikan. Oleh karena itu, 
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buku ini kupersembahkan buat segenap keluarga penulis, 

semoga hal ini menjadikan Allah memudahkan penulis 

sekeluarga untuk menjadi orang-orang yang bermanfaat. Tidak 

hanya itu, semoga kehadliran buku merupakan bukti syukur 

penulis sekeluarga kepada Allah atas segala nikmat yang telah 

Allah karuniakan. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Pustaka 

Pelajar Yogjakarta, terutama Mas Widodo, yang berkenan 

menerbitkan buku ini untuk Edisi II ini. 

Dengan senang hati penulis akan menerima saran untuk 

perbaikan dan kritik jika ada kesalahan. Kritik, saran, dan 

pertanyaan terkait dengan buku dapat disampaikan ke penulis 

via E-mail: ali_anwar03@yahoo.co.id atau SMS ke 

085735190001. Semoga buku ini bermanfa`at. Kepada semua 

pihak yang memungkinkan buku ini terselesaikan diberikan 

pahala oleh Allah yang berlipat ganda dan hidup dan 

kehidupannya ke depan menjadi lebih barokah dan manfaat, 

amīn. 

 

Kediri, 06 Januari 2011. 

Penulis, 

 

Dr. Ali Anwar, M. Ag. 

mailto:ali_anwar03@yahoo.co.id
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KATA PENGANTAR 

Edisi Pertama 

 

 

Dalam perkembangannya, pendidikan senantiasa dituntut 

memperhatikan kesesuaian dan keserasian dengan tuntutan 

kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan harus dikembangkan 

dengan memperhatian relevansinya dengan lingkungan hidup 

peserta didik, perkembangan kehidupan sekarang dan masa 

datang, perkembangan ilmu pengatahuan dan tehnologi, 

perkembangan tuntutan dunia kerja, dan perkembangan 

masyarakat.  

Di samping itu pendidikan harus memperhatian prinsip 

efektifitas. Ia harus memperhatikan bagaimana sebagian besar 

tujuan yang teraplikasikan dalam program itu bisa tercapai. 

Prinsip ini setidak-tidaknya bisa diukur dengan dua hal: 

efektifitas mengajar dan efektifitas belajar. Ia juga harus 

memperhatikan prinsip efisiensi, yaitu mengusahakan agar 

pendidikan itu terlaksanaka dengan maksimal dengan 

menggunakan kebutuhan minimal. Prinsip ini setidak-tidaknya 

bisa diukur dari: efisiensi waktu, efisiensi tenaga, efisiensi 

peralatan, dan efisiensi biaya. 

Dengan telah diciptakannya teknologi Compact Disk 

(CD) yang berisi kitab-kitab dan ilmu pengetahuan lainnya 

ternyata dapat menjembatani kelangkaan kitab-kitab klasik di 

Indonesia dan mempermudah pencarian marāji` (referensi), dan 

mempermudah kajian. Satu contoh kalau dahulu meneliti 

kualitas satu adīth biasanya menghabiskan waktu 3 hari 



 viii 

sampai dengan 1 bulan, bahkan banyak yang menganggap tidak 

mungkin, sekarang hal itu dapat diselesaikan dalam waktu 

kurang dari  5 menit dengan teknologi ini. Kecenderungan 

kajian al-Qur’an dan hadits secara tematik pada akhir-akhir ini 

akan sangat dimudahkan. Dā`i dan khāib yang harus 

mempersiapkan materi khutbahnya akan sangat terbantu oleh 

teknologi ini. Oleh karena itu dirasa perlu ada perubahan 

metode dengan memanfaatkan fasilitas pendidikan modern 

yaitu komputer. 

Berbagai kemudahan yang didapatkan dengan 

pemanfaatan teknologi tersebut, sejauh pengetahuan kami, 

ternyata belum banyak dimanfatkan oleh lembaga pendidikan, 

baik di Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, SMP, SMA, 

dan Pondok Pesantren, bahkan di Perguruan Tinggi. Hal ini 

boleh jadi disebabkan belum sampainya informasi tentang 

berbagai kemudahan itu dan belum dimilikinya software itu 

walaupun beberapa lembaga pendidikan telah lama memiliki 

hardwarenya berupa komputer. 

Oleh karena itu, Buku ini dimaksudkan untuk 

memperkenalkan berbagai kemudahan tentang Takhrīj al-

adith agar siswa, mahasiswa, santri, dan masyarakat dapat 

mengakses adīth yang dibutuhkan untuk memahami ajaran 

Islam dan meneliti kualitasnya. 

Buku ini hampir tidak dimungkinkan sampai kepada 

sidang pembaca jika tidak ada peran dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada beberapa 

lembaga pendidikan yang telah mengadakan Pelatihan tentang 

instalasi dan aplikasi Digital Library dan meminta penulis untuk 

menjadi pelatihnya, seperti IAIN Raden Intan Bandar Lampung, 

Departemen Agama Nganjuk, Pesantren Dāru Ulil Albab 

Kelutan Nganjuk, Jurusan Tarbiyah STAIN Kediri, Program 

Pascasarjana IAIT Kediri, dan beberapa lembaga pendidikan 

lainnya.  



 ix 

Dengan senang hati penulis akan menerima saran untuk 

perbaikan dan kritik jika ada kesalahan. Semoga buku ini 

bermanfa`at dan kepada semua pihak yang memungkinkan 

buku ini terselesaikan diberikan pahala oleh Allah yang berlipat 

ganda dan hidup dan kehidupannya ke depan menjadi lebih 

barokah dan manfaat, amīn. 

 

Kediri, 14 Pebruari 2010. 

Penulis, 

 

Dr. Ali Anwar, M. Ag. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya. Transliterasi digunakan untuk 

beberapa istilah Arab yang belum dapat dianggap sebagai 

bahasa Indonesia, atau yang masih terbatas penggunaannya.  

1. Prinsip Pembakuan 

 Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini 

disusun dengan prinsip sebagai berikut: 

a. Sejalan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia Yang Disempurnakan 

b. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat 

umum. 

2. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dengan tanda, 

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 

dengan huruf Latin. 
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Arab Latin Arab Latin 

  ض ' ا

  ط b ب

 {z ظ t ت

 ` ع th ث

 gh غ j ج

 f ؼ  ح

 q ؽ kh خ

 k ؾ d د

 l ؿ dh ذ

 m ـ r ر

 n ف z ز

 h ق s س

 w ك sh ش

 y ي  ص

Vokal Pendek 

  a أَ  



 xv 

  i إَ  

  u أَ  

Vokal Panjang 

  ā ئَ  

  ī ئ يَ  

وَ ئػَ    ū  

Diftong 

  aw ئػ وَ  

  ay ئ يَ  

Pembauran Kata Sandang Tertentu 

  al-q الق 

  al-sh الش 

  -wa'l كَاؿ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Setidaknya penulis menemukan dua buku yang 

ditulis dalam Bahasa Indonesia yang bertujuan membantu 

pembaca mempermudah dalam pencarian adīth dari 

sumber aslinya, yaitu kitāb-kitāb yang ditulis oleh 

mukharrijnya.
1
 Pertama, Cara Praktis Mencari Hadis dan 

kedua, Metode Takhrij Hadits. Buku pertama ditulis oleh 

M. Syuhudi Ismail pada tahun 1989 dan diterbitkan oleh 

Bulan Bintang Jakarta pada bulan Juni tahun 1999 untuk 

cetakan keduanya. Sedangkan buku kedua merupakan karya 

terjemahan S. Agil Husin al-Munawwar dan Ahmad Rifqi 

Muchtar dari karya Abū Muammad `Abd al-Muhdīy ibn 

Abdīl Qadīr ibn Abd al-Hādi yang berjudul uruq Takhrīj 

adīth Rasūlillāh j. Karya terjemahan ini diterbitkan 

oleh Dina Utama Semarang (Toha Putra Group) pada tahun 

1994. 

                                                      
1 Mukharrij adalah pelaku takhrīj yaitu orang yang mengeluarkan 

adīth atau meriwayatkan adīth seperti Bukhāri, Muslim, dan al-Tirmidhi. 

Untuk elaborasi baca Abu Muammad `Abd al-Hādiy ibn Abd al-Qadīr ibn 

Abd al-Hādiy, Metode Takhrij Hadits Terjemahan S. Agil Husin al-

Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar dari Turuq Takhrīj adīth Rasūlillāh 

J, (Semarang: Dina Utama, 1994), hlm. 2. 
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Diterbitkannya kedua buku di atas dimaksudkan 

untuk memberi panduan bagaimana melacak sumber-

sumber adīth pada kitāb-kitāb yang dihasilkan oleh 

mukharrij dengan memanfaatkan berbagai kamus adīth. 

Karya seperti itu menjadi sedemikian penting mengingat 

betapa sulitnya melacak sumber adīth bahkan bagi orang 

yang sedemikian tekun dalam mengkaji adīth. Ilustrasi 

betapa sulitnya melacak sumber adīth dapat disimpulkan 

dari pernyataan Amad Muammad Shākir berikut.  

Saya sudah bergaul dengan ilmu dan kitab-kitab 

adīth selama 25 tahun. Saya sudah mempelajari 

kitab-kitab adīth secara samā` dan qirā’at kepada 

tokoh-tokoh dan guru-guru besar adīth terutama 

dengan ayah saya sendiri Muammad Shākir, 

mantan wakil Rektor Universitas al-Azhar, dan al-

āfiz } „Abdullāh ibn Idrīs al-Sanūsi, seorang ulama 

dan shaikh ternama di Maroko. Namun, saya masih 

mengalami kesulitan untuk menemukan beberapa 

adīth pada tempatnya. Bahkan, saya pernah 

mencari sebuah adīth dalam Sunan al-Tirmidhi, 

baru lima tahun kemudian saya temukan, padahal 

kitab tersebut telah saya pelajari secara samā` 

kepada ayah saya dan merupakan spesialisasi saya.
2
 

Sayangnya, panduan penggunakan berbagai kamus 

adīth dalam melacak sumber adīth yang dijelaskan oleh 

kedua buku tersebut dirasa tidak mendapat respons yang 

menggembirakan. Hal ini setidaknya disebabkan dua hal; 

pertama, masih langkanya berbagai kamus adīth di 

Indonesia termasuk di beberapa Perguruan Tinggi Agama 

Islam (PTAI) dan kedua, betapa sulitnya penggunaan 

kamus adīth tersebut.
3
 Oleh karena itu, wajar kiranya kalau 

                                                      
2Amad Muammad Shākir, “Pengantar Kitab Miftā Kunūz al-

Sunnah,” dalam A.J. Wensinck, Miftā Kunūz al-Sunnah (Lahore: Suhail 

Akademi, tt), hlm. bb, cc. 

3Dalam rangka melacak sumber adīth dari sebuah matan adīth, salah 

satu kata pada matan adīth tersebut harus dicari akar katanya. Berdasarkan 
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sebagian besar PTAI tidak dapat membekali mahasiswanya 

bagaimana mengaplikasikan takhrjīl al-adīth dan meneliti 

kualitasnya. 

Sejak sekitar 18 (delapan belas) tahun yang lalu 

berbagai kesulitan tersebut telah diberikan jalan keluarnya 

dengan dihasilkannya berbagai software komputer tentang 

adīth yang dapat digunakan untuk takhrīj al-adīth dan 

meneliti kualitas adīth. Sejauh yang penulis ketahui, 

mayoritas PTAI, baik negeri maupun swasta, memiliki 

software-software dimaksud. Sekarang ini setidaknya ada 8 

(delapan) software tentang adīth yang banyak dimiliki oleh 

Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) termasuk PTAI di 

Indonesia: 

01  Memuat 9 kitab adīth terkenal 

lengkap dengan fasilitas 

pencarian dan penelitian adīth 

dan lain sebagainya 

02  Memuat lebih dari 1300 jilid 

kitab-kitab adīth dan kitab-

kitab penunjang untuk studi 

adīth yang dikelompokkan 

pada: al-Shiā, al-Sunan, al-

Muannafāt wa al-athar, al-

Masānid, al-Shurūkh, Tarājim 

al-Ruwāt, Muala al-adīth, 

al-Sirah wa al-Tārīkh, dan al-

Gharīb wa al-Ma`ājim. 

03  Berisi berbagai topik dari 

berbagai kitab adīth 

 

                                                                                                        
akar kata tersebut kemudian dicari tempat di kamus adīth. Pada kamus itu 

akan diberi rumus-rumus yang menunjukkan nama-nama kitab adīth.  
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04  Kitab adīth Akam Subul al-

Salām Karya al-an`āniy 

 Shar oleh Shaikh asan 

Ayyūb 

 120 jam rekaman suara 

 lebih dari 700 pembahasan atas 

pertanyaan fiqhiyah 

05  Uraian Shaikh al-Sha`rāwi 

terhadap adīth-adīth yang 

memuat wasiat Rasul 

06  Kumpulan Kitab-kitab adīth, 

Shar,  dan kitab-kitab 

pendukung studi adīth 

07  Ensiklopedi adīth yang 

diangkat dari kitab Jâmi` al-

Uūl fî Aādīth al-Rasūl 

08  Memuat 76 kitab yang 

menjelaskan tentang adīth 

a`īf dan adīth mauū`. 

Dari 8 (delapan) software di atas, buku ini hanya akan 

menjelaskan instalasi dan aplikasi software nomor 1, yaitu 

 dan 2, yaitu:  

. Dipilihnya dua software tersebut mengingat 

sudah tercukupinya aplikasi takhrīj al-adīth dan penelitian 

kualitas adīth dengan menggunakan kedua software 

tersebut. 

B. Keperluan Sistem 

Spesifikasi komputer yang dibutuhkan untuk 

mengaplikasikan program Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-

Kutub al-Tis`ah adalah:  

1. Komputer dengan prosesor yang berkecepatan 486 MB 

atau lebih tinggi 

2. Memori: minimal 8 MB. 

3. Drive CD-ROM atau Virtual Drive. 

4. Monitor minimal VGA dan mouse. 
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5. Sound card dan speaker (pilihan). 

6. Spasi hard disk yang kosong minimal 5 MB untuk 

aplikasi paling lambat atau maksimal 135 MB untuk 

aplikasi paling cepat. 

7. Sistem operasi minimal Windows 3,1. 

Sistem Operasi yang digunakan untuk instalasi dan 

aplikasi dalam pembuatan buku ini adalah Microsoft 

Windows XP Professional Version 2002 Service Pack 2. 

Pada edisi kedua ini juga ditambahkan berbagai penjelasan 

tentang jalan keluar terhadap berbagai kendala dan 

permasalahan manakala software ini diaplikasikan pada 

Microsoft Windows 7.  

C. Urut-urutan dalam Menginstall Software Mausūat al-

adīth al-Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah 

1. Setelah CD Software Mausūat al-adīth al-Sharīf: al-

Kutub al-Tis`ah dimasukkan ke CD ROM, carilah file 

setup yang ada di folder DISK 1 dengan cara 

meletakkan krusor di Start, lalu klik kanan mouse. 

Setelah keluar seperti gambar berikut ini, klik Explore.   

 

2. Setelah itu, carilah drive tempat CD ROM dan bukalah 

dengan cara mengklik dua kali secara cepat. Setelah itu, 

bukalah folder DISK 1.   
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3. Carilah file setup lalu klik dua kali.   

 

4. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, klik 

Continue.   

 

5. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, klik Continue 

manakala diinginkan kecepatan standard untuk aplikasi 

software. Untuk kecepatan standard ini dibutuhkan 

spasi hard disk untuk menginstall program seluas 80 

MB. Tetapi, kalau dikehendaki kecepatan yang 

berbeda, baik yang lebih lambat atau yang lebih cepat, 

maka klik Custom lalu klik Continue. 



Takhrīj al-adīth dengan Komputer 

 

7 

 

6. Setelah dipilih tingkat kecepatan yang dibutuhkan yang 

disesuaikan dengan spasi hard disk yang tersedia 

dengan cara mengklik pilihan tersebut, lalu klik 

Continue. 

 

7. Apabila sudah keluar seperti gambar berikut ini 

menandakan bahwa proses instalasi sedang 

berlangsung. 

 

8. Setelah keluar seperti gambar berikut ini menandakan 

bahwa proses instalasi telah selesai. Oleh karena itu 

klik Ok. 
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9. Setelah keluar seperti gambar berikut ini klik Ok untuk 

restart. 

 

D. Aplikasi Software Mausūat al-adīth al-Sharīf: al-

Kutub al-Tis`ah 

Cara untuk mengaplikasikan software ini sebagai 

berikut. Pertama, letakkan CD pada drive yang sama 

dengan drive ketika software tersebut diinstall. Setelah itu 

klik Start  Programs  Hadith Program  Hadith 

sebagaimana gambar berikut ini. 

 

Gambar berikut ini adalah tampilan software Mausūat al-

adīth al-Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah Versi 2. 
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Dari tampilan di atas terlihat bahwa ada 8 (delapan) menu 

utama yang tersedia untuk aplikasi program ini, yaitu  
(tampilan/tayangan),  (cari),  (kamus),  
(penjelasan),  (ujian/latihan),  (sumber), 

 (pilihan), dan  (bantuan).  

Menu utama  (tampilan/tayangan) dibagi ke 

dalam 7 (tujuh) sub menu sebagaimana gambar berikut ini.  

 

Pertama, sub menu menampilkan adīth berdasarkan nomor 

adīth, kedua, menampilkan adīth berdasarkan bab-bab 

dalam kitāb adīth, ketiga, menampilkan adīth dalam suatu 

kitāb baik yang khulaah, mukhtaar, yang tidak diulang-
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ulang, maupun keseluruhan, keempat, daftar sumber adīth 

tentang ayat-ayat al-Qur‟an dan qirā‟āt, kelima, pemberian 

catatan terhadap adīth, keenam, proses pencetakan, dan 

ketujuh sub menu keluar. 

Menu utama  (cari) juga memuat 7 (tujuh) sub 

menu: 

 

Pertama, orientasi atau arah percarian, kedua, percarian 

adīth berdasarkan nama rāwī, ketiga, pencarian adīth 

berdasarkan kata-kata dalam matan adīth, keempat, 

percarian adīth berdasarkan sumber dikeluarkannya 

adīth, kelima, pencarian adīth berdasarkan topik-topik 

fiqhiyah, keenam, pencarian adīth berdasarkan gabungan 

cara pencarian berdasarkan kata, sumber takhrīj, dan topik 

fiqhiyah, dan ketujuh, pencetakan hasil pencarian.  

Menu utama  (kamus) berisi 4 (empat) menu: 

 

Pertama, kamus yang memuat kata-kata dalam adīth. 

Menu pertama ini sama seperti menu pencarian adīth 

berdasarkan kata-kata dalam adīth. Bedanya, menu di 

kamus ini kata-kata yang akan dicari sudah tersedia 
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sementara menu aplikasi pencarian adīth dengan 

mengetikkan kata-kata yang akan kita cari. Kedua, kamus 

tentang kata-kata dalam adīth yang pengertiannya 

dianggap sulit atau asing. Ketiga, kamus yang menjelaskan 

kata-kata dalam adīth yang masih samar; dan keempat, 

menu pencetakan hasil pencarian melalui kamus.   

Menu utama  (penjelasan) memuat 3 (tiga) 

hal: 

 

Pertama tentang biografi akademik 9 (sembilan) mukharrij: 

al-Bukhāri, Muslim, al-Tirmidhi, al-Nasā‟i, Abū Dāwud, 

Ibn Mājah, Amad, Mālik, dan al-Dārimiy; kedua tentang 

al-Kutub al-Tis`ah, dan ketiga menampilkan berbagai kitab 

yang dijadikan referensi dalam pembuatan software 

Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah ini. 

Menu utama  (ujian/latihan) memuat berbagai 

materi ujian tentang ilmu Muala al-adīth, keutamaan 

para nabi dan ahabat, dan fiqh. Menu utama ini juga 

memuat materi untuk menghafalkan adīth, sebagaimana 

terlihat di bawah ini. 

 

Menu utama  (sumber) digunakan untuk 

menentukan tempat percarian dari al-Kutub al-Tis`ah yang 

diaktifkan sebagaimana terlihat di bawah ini. 
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Menu utama  (pilihan) memuat 2 (dua) hal: 

 

Pertama penentuan nomor adīth dari berbagai edisi kitāb 

dan kedua setting printer yang digunakan untuk mencetak 

hasil pencarian dari software ini. 

Menu utama  (bantuan) memuat 3 (tiga) hal: 

 

Pertama, tentang penjelasan bagaimana mengaplikasikan 

software ini; kedua, menjelaskan berbagai definisi muala 

al-adīth, dan terakhir menyajikan versi dari software yang 

sedang diaplikasikan ini. 

Keseluruhan menu-menu dalam software ini akan 

dijelaskan secara terinci pada Bab II dan seterusnya. 

Perlu diketahui bahwa aplikasi software ini 

senantiasa membutuhkan CD software ini. Penggunakan 

CD dalam aplikasi ini mengandung resiko CD software dan 
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CD ROM cepat rusak dan kekurang cepatan proses 

aplikasinya. Untuk mengatasi hal tersebut, kita dapat 

menggunakan software virtual drive yang instalasi dan 

aplikasinya dijelaskan pada sub bab berikut ini. 

E. Urut-urutan dalam Menginstall Software Virtual Drive 

dan Aplikasinya 

Software Virtual Drive yang digunakan untuk 

memberikan contoh bagaimana instalasi dan aplikasi virtual 

drive adalah versi 11.1. Virtual Drive versi ini compatible 

untuk Micrososft Windows xp sampai dengan Microsoft 

Windows 7. Sedangkan urut-urutan instalasinya adalah 

sebagai berikut.  

1. Carilah tempat software Virtual Drive Pro Versi 11.1 

berada, setelah diketemukan kliklah dua kali secara 

cepat seperti tertera berikut ini. 

 

2. Proses berikut ini menandakan software sedang 

mengextract file-filenya. 
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3. Setelah keluar seperti gambar berikut ini kliklah Ok. 

 

4. Setelah keluar seperti gambar berikut ini kliklah next. 

 

5. Setelah keluar seperti gambar berikut ini kliklah bulatan 

yang berada di depan I accept the terms..., lalu kliklah 

next. 

 

6. Setelah keluar seperti gambar berikut ini kita diminta 

untuk memasukkan serial Number.  
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Serial Number biasanya disertakan pada cover CD yang 

berisi software Virtual Drive tersebut. 

Setelah serial number dimasukkan, kliklah next. 

 

7. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, kliklah next. 

 

8. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, kliklah kotak-

kotak yang ada di depan ikon CD sejumlah yang 

dibutuhkan untuk aplikasi CD-CD, lalu kliklah next. 
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9. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, kliklah 

install. 

 

10. Berikut ini menandakan proses instalasi sedang 

berjalan. 
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11. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, berarti proses 

instalasi sudah selesai. Kalau diinginkan untuk 

langsung mengaplikasikan, maka kliklah kolom yang 

ada di depan launch VirtualDrive, lalu kliklah Finish; 

akan tetapi kalau akan ditutup tanpa mengaplikasikan-

nya langsung, maka cukup diklik Finish. 

 

Sedangkan cara untuk mengaplikasikan Virtual Drive 

Pro Versi 11.1 adalah sebagai berikut: 

1. Kliklah Ikon Virtual Pro Manager seperti pada 

gambar di bawah ini.  

 

2. Setelah keluar gambar seperti di bawah ini, maka 

pilihlah salah satu dari 3 (tiga) alternatif berikut ini. 

Biarkan I am a new FarStone Customer aktif lalu klik 
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next kalau akan mendaftarkan software yang telah 

diinstalasi. Apabila software ini telah didaftarkan, maka 

aktifkan I am a registered FarStone Customer lalu 

klik next. Apabila anda akan masuk ke aplikasi 

software ini tanpa memilih salah satu dari dua pilihan di 

atas, maka kliklah tanda silang yang berada di bagian 

kanan atas.  

 

3. Untuk menampilkan software yang telah dibuat virtual 

drive, maka kliklah ikon Add.  

 

4. Carilah direktori tempat menyimpan software yang 

telah dibuat digital/virtual. Setelah diketemukan, lalu 

bloklah seluruh software tersebut. Setelah diblok, maka 

kliklah open seperti tertera dalam gambar berikut ini.  
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5. Berikut ini adalah hasil penampilan software yang telah 

dibuat digital/virtual.  

 

6. Sedangkan cara untuk menjalankan program yang telah 

dibuat digital/virtual adalah mengklik program tersebut, 

lalu klik kanan pilihlah insert lalu tentukan drive yang 

akan ditempati, seperti tertera berikut ini. 

 

7. Salah satu cara untuk membuka isi dari software/data 

yang telah disimpan dalam digital/virtual adalah dengan 

klik Start lalu klik My Computer seperti terlihat 

berikut. 
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8. Setelah terlihat seperti gambar berikut ini, klik dua kali 

secara cepat pada drive yang akan dibuka. 

 

9. Sebagai contoh akan dibuka software yang berisi Al-

Qur'an versi 6,5 seperti berikut ini. 

 

Agar CD yang ada autorun yang berada di dalam 

Virtual Drive tidak booting secara otomatis ketika komputer 

start, maka kita perlu mengubah settingannya sebagai 

berikut.  

1. Klik Feature List sebagaimana gambar berikut ini.  
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2. Setelah itu Klik Settings sebagaimana gambar berikut 

ini.  

 

3. Setelah itu Klik Virtual Drive Setting, lalu hilangkan 

contengan yang ada di kotak di depan All Virtual 

Drives dengan cara mengkliknya di tempat itu.  

 

4. Setelah hilang contengan itu lalu klik Save Settings.  
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5. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, klik Yes. 

Setelah itu komputer akan restart.  

 

Sedangkan untuk membuat Virtual Drive dari 

Software atau data yang ada di CD adalah sebagai berikut.  

1. Masuk CD yang akan dibuat Virtual Drive lalu klik 

Feature List lalu klik Create a Virtual CD/DVD, 

sebagaimana gambar berikut ini. 

 

2. Setelah keluar seperti gambar berikut ini klik Next. 
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3. Setelah keluar seperti gambar berikut ini klik Next 

manakala diinginkan tempat virtual drive di Drive C 

pada folder sebagai tertera. Akan tetapi kalau 

diinginkan untuk ditempat pada drive yang lain, 

misalkan Drive D, maka kliklah Browse lalu cari 

tempat yang diinginkan. Setelah itu klik Next. 

 

4. Setelah keluar seperti gambar berikut ini berilah nama 

virtual drive itu lalu klik Save. 
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5. Setelah keluar seperti gambar berikut ini klik Next. 

 

6. Setelah keluar seperti gambar berikut ini klik Next. 

 

7. Gambar berikut ini menandakan proses peng-copyan 

data sedang berlangsung. Setelah proses ini selesai, 
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maka secara otomatis CD yang di CD-ROM akan 

keluar. 

 

8. Pada baris terakhir terlihat Virtual Drive dengan nama 

Hadith versi 2. 

 

 

Sedangkan untuk menambah atau mengurangi jumlah 

drive yang ada pada virtual drive adalah sebagai berikut.  

1. Eject terlebih dahulu seluruh aoftware atau data yang 

ada pada Virtual Drives, lalu klik Feature List 

sebagaimana gambar berikut ini. 
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2. Klik VirtualDrive, lalu klik Create a Virtual Drive 

sebagaimana gambar berikut ini. 

 

3. Apabila akan dikurangi jumlah Virttual Drivesnya, 

maka hilangkah contengan yang ada kotak yang dalam 

posisi In Use. Akan tetapi kalau akan ditambahi, maka 

berilah contengan pada kotak yang dalam posisi 

Available. Cara untuk menambah atau mengurangi 

contengan adalah dengan mengklik kotak tersebut. 

Selanjutnya klik Start.   

 

4. Apabila setelah diklik Start keluar gambar seperti ini 

berarti masih ada software atau data yang ada di Virtual 

Drives. Oleh karenanya, Eject dulu software atau data 

itu, lalu ulangi lagi proses dari nomor 1. 
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5. Setelah keluar gambar seperti berikut ini berarti proses 

penambahan atau pengurangan jumlah Virtual Drives 

selesai. 
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BAB II 

TAYANGAN 

 

A. Tayangan adīth Berdasarkan Nomornya 

Selama ini sering dijumpai beberapa penulis buku 

ketika mengutip adīth hanya menampilkan terjemahnya 

dan memberikan catatan kaki berupa nama mukharrij dan 

nomor adīthnya. Penulis tersebut tidak mengutip adīth 

dalam Bahasa Arab dan juga tidak memberikan catatan kaki 

secara lengkap berupa nama mukharrij, nama kitāb adīth 

yang adīthnya dikutip, tempat terbit, penerbit, tahun 

terbitnya, juz dan halamannya. Semestinya cara mengutip, 

yang hanya menampilkan terjemahnya, dan pemberian 

catatan kaki, yang hanya menampilkan nama mukharrij dan 

nomor adīth, tidak dibenarkan. 

Oleh karena itu, kita perlu melacak lebih jauh tentang 

sumber adīth tersebut dengan cara menggunakan software 

ini yang dapat diakses melalui sub menu . 

Sepanjang versi kitab yang dikutip oleh penulis buku 

tersebut dan edisi kitab yang digunakan pada software 

Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah itu sama, 

maka kita akan dengan gampang melacaknya. Di samping 

itu, pelacakan tentang sumber adīth sebagai referensi dapat 

digunakan kitab atau software lain yang menyediakan itu, 

seperti al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah.  
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Sedangkan cara mengaplikasikan menu  

adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar berikut ini. 

 

2. Setelah keluar seperti berikut ini, maka pilihlah kitāb, 

nomor adīth dan edisinya lalu klik ikon  

 sebagaimana gambar ini. 

 

3. Misalnya, seorang penulis buku mengutip sebuah 

terjemah adīth, “Sebaik-baik pemimpinmu adalah 

yang kamu cintai dan mereka mencintaimu; kamu 

do’akan mereka dan mereka mendo’akanmu. Dan 

sejahat-jahat pemimpinmu adalah yang kamu benci dan 

mereka membencimu, kamu kutuk mereka dan mereka 

mengutukmu.” Penulis tersebut memberikan catatan 
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kaki bahwa matan adīth tersebut ditakhrīj oleh Muslim 

nomor 1855. 

Dalam rangka untuk mengetahui bagaimana matan 

adīth tersebut dalam Bahasa Arab, Saudara dapat 

mengaksesnya melalui menu  lalu Saudara 

pilih  lalu Saudara ketik nomor adīth  lalu 

klik ikon   sebagaimana gambar 

berikut ini. 

 

4. Berikut ini adalah hasil pencarian tersebut. 

 

5. Apabila data di atas dicopykan ke Microsoft Word, 

maka hasilnya adalah sebagai berikut. 
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Catatan Penting Pertama: 

Terkadang, ketika adīth hasil pencarian akan dibuka 

sebagaimana point 3 di atas ternyata yang keluar 

sebagaimana berikut ini. 

 

Hal ini disebabkan resolusi monitor yang terlalu tinggi. 

Oleh karena itu, resolusi monitor harus diturunkan menjadi 

paling tinggi 1024 x 768. 

Cara untuk menurunkan resolusi monitor yang sistem 

operasinya menggunakan Microsoft Windows xp adalah 

mousenya diklik kanan pada desktop, maka akan keluar 

seperti gambar berikut ini, lalu klik Properties.  
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Setelah keluar gambar seperti gambar berikut ini, klik 

Settings. 

 

Setelah keluar gambar seperti gambar berikut ini, maka 

tariklah Screen resolution menjadi paling tinggi 1024 x 

768. 

 

Setelah resolusi sudah 1024 x 768 sebagaimana gambar 

berikut ini, maka klik Ok.  
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Sedangkan cara untuk menurunkan resolusi monitor 

yang sistem operasinya menggunakan Microsoft Windows 

7 adalah mousenya diklik kanan pada desktop, maka akan 

keluar seperti gambar berikut ini, lalu klik Screen 

resolution.  

 

Setelah keluar seperti gambar berikut ini, maka kliklah 

segitiga yang ada pada kolom resoluton.  
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Setelah itu, tariklah ke bawah menjadi paling tinggi 1024 x 

768. Setelah itu, klik ok. 

 

Setelah keluar seperti gambar berikut ini, klik Keep 

Changes. 
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Ketika resolusi sudah diubah menjadi paling tinggi 1024 x 

768, maka tidak akan dijumpai kendala untuk membuka 

adīth hasil pencarian tersebut.  

Catatan Penting Kedua: 

Di samping itu, kendala lain yang sering terjadi 

adalah ketika mengcopy data dari CD-CD kitab, termasuk 

dari software ini, ke aplikasi office. Misalkan kita akan 

mengcopy adīth yang ada point 4 di atas, ternyata ketika 

kita paste di aplikasi office tidak dapat tampil sebagaimana 

yang ada pada point 5 di atas; yang terjadi hasilnya seperti 

di bawah ini. 

ÍóÏøóËóäóÇ ÅöÓúÍóÞõ Èúäõ ÅöÈúÑóÇåöíãó 

ÇáúÍóäúÙóáöíøõ ÃóÎúÈóÑóäóÇ ÚöíÓóì Èúäõ 

íõæäõÓó ÍóÏøóËóäóÇ ÇáúÃóæúÒóÇÚöíøõ Úóäú 

íóÒöíÏó Èúäö íóÒöíÏó Èúäö ÌóÇÈöÑò Úóäú 

ÑõÒóíúÞö Èúäö ÍóíøóÇäó Úóäú ãõÓúáöãö Èúäö 

ÞóÑóÙóÉó Úóäú ÚóæúÝö Èúäö ãóÇáößò Úóäú 

ÑóÓõæáö Çááøóåö Õóáøóì Çááøóåõ Úóáóíúåö 

æóÓóáøóãó ÞóÇáó ÎöíóÇÑõ ÃóÆöãøóÊößõãú 

ÇáøóÐöíäó ÊõÍöÈøõæäóåõãú æóíõÍöÈøõæäóßõãú 

æóíõÕóáøõæäó Úóáóíúßõãú æóÊõÕóáøõæäó 

Úóáóíúåöãú æóÔöÑóÇÑõ ÃóÆöãøóÊößõãú 

ÇáøóÐöíäó ÊõÈúÛöÖõæäóåõãú 

æóíõÈúÛöÖõæäóßõãú æóÊóáúÚóäõæäóåõãú 

æóíóáúÚóäõæäóßõãú Þöíáó íóÇ ÑóÓõæáó Çááøóåö 

ÃóÝóáóÇ äõäóÇÈöÐõåõãú ÈöÇáÓøóíúÝö 

ÝóÞóÇáó áóÇ ãóÇ ÃóÞóÇãõæÇ Ýöíßõãú 

ÇáÕøóáóÇÉó æóÅöÐóÇ ÑóÃóíúÊõãú ãöäú 

æõáóÇÊößõãú ÔóíúÆðÇ ÊóßúÑóåõæäóåõ 

ÝóÇßúÑóåõæÇ Úóãóáóåõ æóáóÇ ÊóäúÒöÚõæÇ 

íóÏðÇ ãöäú ØóÇÚóÉò 

Hal ini disebabkan basic language dari windowsnya belum 

Arabic, misalnya masih English. Jalan keluarnya adalah 

basic languange nya harus diubah ke Arabic. Dengan cara 

klik kanan pada ikon fonts [EN atau AR]. Setelah keluar 
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seperti gambar berikut ini, kliklah Setting seperti terlihat 

pada gambar berikut ini. 

 

Setelah keluar gambar seperti berikut ini pilihlah Arabic. 

Lalu klik Ok. 

 

Setelah itu silakan anda restart sistem operasi windowsnya. 

Setelah restart proses mengcopy data ke Micrososft Office 

termasuk di dalamnya ke Micrososft Word akan berjalan 

lancar. 

Selanjutnya akan diteruskan penjelasan yang 

sementara terputus dengan pemberian penjelasan tentang 

jalan keluar berbagai kendala yang sering dialami pengguna 

software ini. 
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6. Sedangkan untuk menentukan versi kitāb yang 

digunakan dalam pencarian, maka caranya adalah 

melalui    sebagaimana gambar 

berikut ini. 

 

7. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, klik nama 

kitāb dan pilihlah versi penomoran kitāb yang 

dikehendaki, lalu klik , begitu seterusnya untuk 9 

(sembilan) kitāb yang dijadikan sumber-sumber 

pencarian matan adīth. Misalnya, untuk kitab al-Jāmi` 

al-aī al-Mukhtaar yang sering disebut dengan 

aī Bukhāri digunakan versi penomoran menurut al-

Bighā, maka caranya adalah mengklik  pada 

keempat kolom ( ) lalu klik 

, sebagaimana gambar berikut ini.  

 

8. Di dalam penentuan versi penomoran ini disarankan 

menggunakan versi kitāb yang akan digunakan untuk 

mengecek ulang terhadap adīth yang ditampilkan 

dalam software ini. Sebagai contoh, apabila penomoran 

dalam software ini akan dicek ulang dengan penomoran 

adīth yang ada pada software al-Maktabah al-Alfiyyah 

li’l-Sunnah al-Nabawiyyah, maka kita harus 

mengetahui versi penomoran dalam kitab-kitab yang 

digunakan dalam software yang disebutkan terakhir. 

Demikian juga apabila kita akan mengecek ulang 
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adīth-adīth yang ada di software ini dengan kitab-

kitab adīth yang tersedia di perpustakaan, maka setting 

penomoran juga kita sesuaikan dengan versi kitab-kitab 

yang ada di perpustakaan tersebut. 

9. Berikut ini disajikan versi kitāb adīth yang digunakan 

dalam software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah. 

Muammad ibn Isma`īl Abū `Abdillah al-Bukhāriy al-Ju`fiy 

(l. 194 H./w. 256 H.), al-Jāmi` al-aī al-

Mukhtaar,, (Beirūt: Dār Ibn Kathīr al-Yamāmah, 

1407 H./1987 M), Edisi ke-3, 6 Juz, Ditaqīq oleh 

Muafā Dīb al-Bighā. 

Muslim ibn al-ajjāj Abū al-usain al-Qushairiy al-

Naisāburiy (l. 206 H./w. 261 H.), aī Muslim, 

(Beirūt: Dār Iyā’ al-Turāth al-`Arabiy, t.th.), 5 Juz, 

Ditaqīq oleh Muammad Fu’ād Abd al-Bāqiy.  

Muammad ibn `Īsā Abū `Īsā at-Tirmidhiy (l. 209 H./w. 279 

H.), al-Jāmi` al-aī Sunan al-Tirmidhiy, (Beirūt: 

Dār Iyā’ al-Turāth al-`Arabiy, t.th.), 5 Juz, Ditaqīq 

oleh Amad Muammad Shākir dkk. 

Amad ibn Shu`aib abū `Abd al-Raman al-Nasā’I (l. 215 

H./w. 303 H.), al-Mujtabā min al-Sunan (alb: 

Maktab al-Mabū`āt al-Islāmiyyah, 1406/1986,), Edisi 

ke-2, 8 Jilid, Ditaqīq oleh `Abd al-Fattā abū al-

Ghadah.  

Sulaimān ibn al-Ash`ath Abū al-Sijistāniy al-Azdiy (l. 202 

H./w. 275 H.), Sunan Abū Dāwud, (t.t.: Dār al-Fikr, 

t.th.), 4 Juz, Ditaqīq oleh Muammad Muhy al-Dīn 

`Abd al-amīd.  

Muammad ibn Yazīd abū `Abdillāh al-Qazwiniy (l. 207 

H./w. 275 H.), Sunan ibn Mājah (Beirūt: Dār al-Fikr, 

t.th.), 2 jilid, Ditaqīq oleh Muammad Fu’ād `Abd 

al-Bāqi. 

Amad ibn anbal abū `Abdillāh al-Shaibāni (l. 164 H./w. 

241 H.), Musnad al-Imām Amad ibn anbal (Mesir: 

Muassasat al-Qurubah, t.th.),  6 Jilid. 
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Mālik ibn Anas Abū `Abdillāh al-Abaiy (l. 93 H./w. 179 

H.), Muwaa’ al-Imām Mālik, (Mesir: Dār Iyā’ al-

Turāth al-`Arabiy, t.th.), 2 Juz, Ditaqīq oleh 

Muammad Fu’ād `Abd al-Bāqi. 

`Abdullāh ibn `Abd ar-Raman abū Muammad al-Dārimi (l. 

181 H./w. 255 H.), Sunan al-Dārimi (Beirūt: Dār al-

Kitāb al-`Arabi, 1408), Edisi 1, 2 Jilid, Ditaqīq oleh 

Muammad Amad Zamaliy dan Khālid al-Sab` 

al`Ilmiy.  

10. Berangkat dari data di atas, maka pemilihan penomoran 

disarankan untuk memilih versi yang dicetak tebal 

dengan font yang lebih besar sebagaimana daftar di 

bawah ini. 

   

   

3.891 5.362 7.008 

   

3.956 3.033 7.563

   

  7.124

   

   

4.332 4.590 5.662

   

4.341 5.274 5.758

   

4.397   
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3.367 1.594 26.363

 

  

3.503 1.891 27.100

Dari keseluruhan pemilihan versi penomoran di 

software Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-

Tis`ah di atas akan mempunyai  kesamaan penomoran 

dengan software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah 

al-Nabawiyyah kecuali untuk penomoran  (

) dan  ( ) yang mempunyai 

sedikit perbedaan. Jumlah adīth dalam Musnad al-

Imām Amad ibn anbal yang digunakan dalam 

software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah adalah 27.688, hal ini berarti terjadi selisih 

penomoran sebanyak 588 nomor dengan versi 

penomoran , sedangkan Muwaa’ al-Imām 

Mālik sebanyak 1.823, berarti terdapat selisih  68 

nomor dengan versi penomoran  yang ada di 

software Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-

Tis`ah. 

B. Tayangan adīth Berdasarkan Babnya 

Di samping menu tayangan adīth berdasarkan 

nomornya, software ini juga dapat menayangkan adīth 

berdasarkan bāb-bāb yang tersedia dalam al-kutub al-

Tis`ah. Sedangkan caranya adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar berikut 

ini. 
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2. Berikut ini adalah hasil tayangan di atas. Daftar yang 

tertera dalam kolom, yaitu  ke bawah sering 

disebut dengan kitāb, sedangkan kalau akan 

menampilkan bāb-bābnya, maka klik sekali pada kotak 

yang ada tanda “+” atau klik dua kali secara cepat pada 

nama kitāb tersebut. 

 

3. Sebagai contoh kita akan menampilkan nama-nama bāb 

yang ada di kitāb al-imān, maka dapat diketahui bahwa 

bāb-bābnya adalah sebagaimana halaman berikut. 

Kalau akan ditampilkan adīth-adīth yang ada dalam 

suatu bāb, maka caranya adalah klik bāb yang 
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dimaksud lalu klik ikon  sebagaimana 

gambar berikut ini. 

 

4. Berikut ini adalah adīth-adīth dari bāb 

. 

 

5. Akan tetapi kalau ingin diketahui lebih dahulu jumlah 

adīth pada suatu Bāb dan nomor urut adīth tersebut, 
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maka klik ikon   terlebih dahulu. Berikut 

ini adalah contoh untuk menampilkan jumlah adīth 

dari bāb  dan nomornya. 

 

6. Berikut ini adalah tampilan dari aplikasi penampilan 

jumlah dan nomor urut adīth. Apabila adīth nomor 

urut 8 tersebut ingin ditayangkan, maka klik ikon  

 sebagaimana gambar berikut ini. 

 

7. Berikut ini adalah hasil dari tayangan di atas. Apabila 

tayangan ini dibandingkan dengan tayangan yang ada 

pada poin 4 di atas, maka ada sedikit perbedaan, di 
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mana poin 4 Bāb dan tajuk Bāb ditayangkan, sedankan 

pada tayangan ini langsung menayangkan adīthnya. 

 

8. Apabila hasil tayangan di atas akan dicopykan ke 

Microsoft Word, maka caranya adalah klik ikon 

  sebagaimana gambar di atas. Setelah itu, akan 

keluar ikon   berupa gambar kamera. 

Kliklah ikon tersebut. 
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9. Berikut ini adalah hasil copyan tersebut. 

 

C. Tayangan adīth Berdasarkan Arāfnya 

Pada dasarnya, Arāf adalah kitab kamus adīth yang 

berisi bagian-bagian adīth. Pada kitab tersebut  disebutkan 

juga sanad-sanadnya, baik secara lengkap atau tidak. Secara 

lebih terinci Abu Muammad `Abd al-Muhdiy menjelaskan 

bahwa arāf adalah kumpulan adīth dari beberapa kitab 

induk dengan cara mencantumkan bagian dan potongan 

matan adīth yang diriwayatkan. Penyusun arāf hanya 

menyebutkan beberapa kata atau pengertian yang 

menurutnya memungkinkan adīth yang dimaksud dapat 

dipahami.
1
 Sedangkan prosedur untuk mengaplikasikan 

menu ini adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 

 

                                                      
1Abu Muammad `Abd al-Hādiy ibn Abd al-Qadīr ibn Abd al-Hādiy, 

Metode Takhrij Hadits Terjemahan S. Agil Husin al-Munawwar dan Ahmad 

Rifqi Muchtar dari Turuq Takhrīj adīth Rasulillah J, (Semarang: Dina 

Utama, 1994), hlm. 79. 



Takhrīj al-adīth dengan Komputer 47 

2. Tayangan di bawah ini adalah hasil tampilan 

. 

 

Tayangan ini memperlihatkan bahwa masing-masing 

sumber adīth dibagi ke dalam 4 (empat) kelompok 

untuk arāf, dan ke dalam 2 (dua) kelompok untuk 

rāwīnya. Empat kelompok untuk arāf adalah sebagai 

berikut. 

a.  adalah tayangan adīth yang diambil dari 

masing-masing sumber kitab adīth yang sesuai 

untuk pendidikan anak-anak dan masyarakat 

umum, tidak diperuntukkan untuk spesialis adīth. 

b.  adalah tayangan adīth dari sumber kitāb 

adīth dengan tidak menampilkan adīth mauqūf, 

maqūf, dan adīth yang merupakan pengulangan 

adīth yang sudah ditayangkan sebelumnya karena 

kesamaan kata ataupun maknanya.  

c.  adalah tanyangan adīth dari sumber 

kitāb adīth dengan tidak menyajikan adīth lain 

yang merupakan pengulangan karena kesamaan 

kata ataupun maknanya. 
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d.  adalah tayangan keseluruhan adīth dari suatu 

sumber kitab adīth. Tayangan ini menggunakan 

versi penomoran tarqīm al-`ālamiyah. 

Sedangkan keadaan perawinya dibagi menjadi 2 (dua), 

yaitu keseluruhan rāwī dengan berbagai kualitasnya 

atau hanya rāwī yang berkualitas thiqah. 

3. Sedangkan daftar jumlah adīth untuk masing-masing 

kelompok adalah sebagai berikut.  

 Seluruh Sanad 

 Khulāah Mukhtaar Non Takrīr Jāmi’ 

Al-Bukhāriy 70 1.538 2.362 7.008 

Muslim 90 2.580 2.846 5.362 

At-Tirmidhiy 90 2.549 3.367 3.891 

An-Nasā’iy 120 2.358 2.515 5.662 

Abū Dāwud 66 3.375 3.784 4.590 

Ibn Mājah 198 3.858 3.978 4.332 

Amad 920 7.275 9.339 26.363 

Mālik 70 682 745 1.594 

Al-Dārimiy 157 1.600 1.668 3.367 

 

 Hanya Sanad yang Rāwīnya Thiqah 

 Khulāah Mukhtaar Non Takrīr Jāmi’ 

Al-Bukhāriy 51 1.244 1.908 5.722 

Muslim 59 1.812 2.073 3.849 

At-Tirmidhiy 51 958 1.347 1.600 

An-Nasā’iy 67 1.270 1.360 3.121 

Abū Dāwud 49 1.475 1.663 2.100 

Ibn Mājah 55 1.121 1.163 1.303 

Amad 369 2.658 3.463 12.193 
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Mālik 56 560 614 1.247 

Al-Dārimiy 73 717 752 1.461 

4. Sebagai contoh ketika dipilih referensi  lalu 

dipilih  untuk  dan dipilih  

untuk  lalu diklik ikon  maka akan 

keluar hasil sebagaimana gambar berikut ini.  

 

5. Ada tiga pilihan untuk mengurutkan tampilan di atas, 

yaitu berdasarkan sumber adīthnya yang diurutkan 

berdasarkan nomor adīth ( ), berdasarkan 

huruf alphabet yang ada pada awal matan adīth 

( ), dan berdasarkan huruf alphabet nama rāwī 

( ),    

Di bawah pilihan untuk mengurutkan adīth tersebut, 

terdapat 5 (lima) ikon. Pertama adalah ikon  

, yaitu ikon untuk membuka adīth satu demi 

satu. Apabila ikon ini yang diklik, maka akan keluar 

adīth seperti gambar di bawah ini. 
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Kedua adalah ikon  , yaitu pencarian 

adīth dari daftar adīth yang ada. Pencarian ini dapat 

dilakukan berdasarkan nomor urut adīth, rāwī awal, 

atau potongan matan. Apabila ikon ini yang diklik, 

maka akan keluar tampilan sebagai berikut. 

 

Sebagai contoh akan dicari adīth berdasarkan 

potongan matan, yaitu kata , maka hilangkan 

contengan yang ada di depan  dengan cara 

mengkliknya, lalu pilihlah  lalu ketiklah  

pada kolom  lalu klik .  
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Hasilnya adalah seperti di bawah ini. 

 

Apabila adīth yang dicari sudah ketemu, maka klik 

ikon  , tetapi kalau belum ditemukan, 

maka kliklah ikon , begitu seterusnya. 

Ketiga adalah ikon  , yaitu ikon untuk 

menyimpan daftar adīth di atas. Apabila ikon ini 

diklik, maka akan keluar seperti gambar berikut ini. 

Setelah diberi nama, sebagai contoh ini “Khulasah 

Bukhari” lalu klik ikon . File ini akan ditempatkan 

pada direktori penyimpanan program HADITH, yaitu 

tempat program ini diinstalkan.  
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File hasil penyimpanan ini dapat dibuka dengan 

menggunakan Micrososft Word. 

Keempat adalah ikon  , yaitu ikon 

untuk mencetak daftar adīth hasil tayangan di atas.   

Kelima adalah ikon  , yaitu ikon untuk 

menutup daftar adīth hasil tayangan di atas.   

D. Tayangan adīth Berdasarkan Fihris (Daftar Isi) nya 

Menu ini digunakan untuk menampilkan adīth 

berdasarkan kesamaan indeknya. Ada 6 kelompok indeks 

yang tersedia dalam menu ini, yaitu  yang berisi 

ayat-ayat suci al-Qur’ān dan qirā’ah,  yang 

berisi adīth-adīth qudsi,  adīth-adīth mutawātir, adīth-

adīth marfū`, adīth-adīth mauqūf, dan adīth-adīth 

maqū`,  yang berisi nama-nama Rasul, Nabi, 

malaikat, tempat, jama’ah, laki-laki, perempuan, dan nama-

nama pertempuran,  yang berisi sanad-sanad yang 

muttail, sanad-sanad yang tidak muttail, tempat dalam 

sanad yang mengandung ta’līq,  tempat dalam sanad yang 

mengandung ta’līq irsāl, dan tempat dalam sanad yang 

terputus,  yang berisi tentang kualitas adīth 

dan al-jar wa al-ta`dīl, dan  yang berisi sya`ir, qaulnya 

muannif, dan qaulnya para murid. Sedangkan cara untuk 

mengaplikasikan  adalah sebagai berikut. 
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1. Klik    sebagaimana gambar berikut 

ini. 

 

2. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, maka klik 

pilihan yang dituju, lalu klik ikon  . 

 

3. Apabila masing-masing kelompok dibuka satu-satu, 

maka isi dan jumlah adīth atau yang terkait dengan 

adīth adalah sebagaimana tertera pada daftar berikut 

ini. 
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7.160 

 
798 2.713 

233 8.193 

 
3.599 

 
57.555

 
957

2.574 

 
19.034

1.242

 
11.939

 
53.342

6.407

151
 

  

8.349 97 374 

3.076 403 

 
10.062 

 
5.540

 
478

 

756

 

 

1.521
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E. Tayangan adīth Hasil Pemberian Catatan Pinggir 

Menu ini tidak aktif sebelum ada file dari 

penyimpanan adīth yang telah diberi catatan pinggir. Jadi, 

perlu dibuat catatan pinggir untuk adīth-adīth yang 

dibutuhkan. Cara untuk membuat catatan pinggir adalah 

dengan membuka adīth yang dikehendaki lalu klik ikon 

 sebagaimana gambar berikut ini, lalu berilah 

catatan pinggir yang dikehendaki.  Setelah selesai, klik . 

Kegunaan menu ini sangat banyak. Misalkan penulis buku, 

ia dapat mengumpulkan adīth-adīth yang akan dikutip 

dan memberi catatan pinggir tentang topik-topik adīth dan 

Bab di mana adīth itu akan ditempatkan.  

 

Untuk membuka adīth yang telah diberi catatan 

pinggir adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar berikut ini. 
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2. Tayangan sebagaimana gambar berikut ini adalah hasil 

dari menu . Di sebelah kanan 4 (empat) ikon. 

Ikon paling atas tidak aktif, sedangkan di bawahnya 

adalah ikon , yaitu ikon untuk menghapus, di 

bawahnya ada ikon  untuk menayangkan adīth 

yang telah diberi catatan, dan yang paling bawah adalah 

ikon  untuk menutup. 

 

3. Apabila seluruh adīth yang telah diberi catatan pinggir 

dihapus, maka akan keluar seperti tampilan berikut ini. 

 

F. Menu Cetak 

Menu ini dapat digunakan mencetak sejumlah adīth 

yang dikehendaki. Sedangkan cara untuk mengaplikasikan 

menu ini adalah sebagai berikut.

1. Klik    sebagaimana gambar berikut ini. 
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2. Tayangan berikut ini adalah hasil eksekusi menu  

di atas. 

Ada 4 (empat) pilihan pencetakan, yaitu  

untuk memberi catatan tentang siapa saja mukharrij 

selain yang dicetak, yang mentakhrīj adīth tersebut, 

dan pada kitāb apa dan nomor berapa mereka 

mentakhrījnya.  untuk memberi catatan 

tentang tempat-tempat di mana seorang mukharrij 

mengtakhrīj adīth tersebut. Kalau   itu 

pencarian di luar kitab yang sedang dicetak, sedangkan 

 itu pencarian di kitab yang sama. 

 digunakan memberi catatan tentang nama surat 

dan nomor ayat manakala adīth yang dicetak tersebut 

ada ayat al-Qur’ānnya. Sedangkan  

digunakan untuk memberi catatan tentang makna yang 

dianggap sulit. 

Sedangkan jumlah adīth yang dicetak dapat disetting 

nomor permulaan ( ) dan nomor akhir 

( ). Misalkan akan dicetak dari aī 

Bukhāriy dari nomor adith 5 sampai dengan 6 dan 

seluruh catatan akan ditampilkan, maka diklik 

sebagaimana di bawah ini. Setelah itu, klik . 
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Berikut ini adalah hasil pencetakan dari adīthnya al-

Bukhāriy, adīth ke 5-6. Di bawah kedua adīth 

tersebut terdapat penjelasan Takhrīj al-adīth, Arāf al-

adīth, al-Āyāt al-Qur’āniyah, dan Ma`āni al-Alfāz}.  

 

Apabila kita melihat hasil pencetakan di atas, maka 

sering menggoda penulis untuk menyusun kitab adīth 
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sebagaimana yang dilakukan ulama’ terdahulu. 

Misalkan kita akan menyusun kitab sebagaimana yang 

dilakukan oleh Muammad Fu`ād Abd al-Baqī dengan 

judul kitāb al-Lu’lu’ wa al-Marjān. Mengapa godaan 

itu muncul, karena setiap adīth hasil cetakan di atas 

senantiasa disertai sumber adīth dari al-Kutub al-

Tis`ah dan manakala ada mana yang sulit juga disertai 

pengertiannya. Hanya saja, penulis juga sering 

merenung, bagaimana agar kitab yang nanti disusun 

dapat memberikan barakah dan manfaat untuk umat. 

Boleh jadi nanti pembaca juga akan merasakan hal yang 

sama sebagaimana yang penulis rasakan. 

G. Menu Menutup 

Untuk menutup program Mausū`at al-adīth al-

Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah dapat melalui    

sebagaimana berikut ini. 

Atau dengan mengklik tanda silang ada di sebelah kanan 

atas seperti gambar berikut ini. 
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BAB III 

PENCARIAN DAN KAMUS  
 

A. Orientasi Pencarian 

Dalam proses pencarian adīth, harus senantiasa 

diperhatikan setting dari oreintasi atau sumber pencarian. 

Ada 2 (dua) cara untuk mensetting orientasi atau sumber 

pencarian, yaitu pertama, berdasarkan status adīth dan 

kedua,  berdasarkan kitāb adīth. Cara pertama dapat 

dilakukan melalui cara sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar berikut ini. 

2. Apabila sudah keluar seperti gambar berikut ini, maka 

kita dapat mensetting orientasi atau sumber pencarian. 

a.  berarti orientasi pencarian dari 

keseluruhan adīth yang tersedia di software ini. 

b.  berarti orientasi pencarian dari adīth-

adīth qudsi (adīth yang merupakan firman Allah) 

c.  berarti orientasi pencarian dari adīth-

adīth marfū` (adīth yang disandarkan kepada 

Rasulullāh J), dengan pilihan  (sabda 
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Rasulullāh J),  (perbuatan Rasulullāh J), 

 (ketetapan Rasulullah J dalam arti 

Rasulullah J tidak memberi komentar terhadap 

apa yang dilakukan oleh aābat), dan  

(sifat, tabi`at atau watak Rasulullāh J). 

d.  berarti orientasi pencarian dari adīth-

adīth mauqūf (adīth yang disandarkan kepada 

aābat). 

e.  berarti orientasi pencarian dari adīth-

adīth maqū` (adīth yang disandarkan kepada 

Tābi`īn). 

f.  berarti orientasi 

pencarian dari adīth-adīth mutawātir saja (adīth 

yang jumlah rāwi dalam setiap tingkatan sangat 

banyak yang tidak memungkinkan antara rāwī satu 

dengan lainnya bersepakat untuk berdusta). 

3. Apabila sudah disetting orientasi atau sumber 

pencarian, maka klik . 

 

Sedangkan cara untuk mensetting orientasi atau 

sumber pencarian berdasarkan nama-nama kitāb adalah 

sebagai berikut. 
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1. Kliklah gambar kitab sehingga terbuka sebagai tanda 

bahwa kitāb tersebut digunakan orientasi sumber 

pencarian. Kalau dikehendaki sumber pencarian dari 

kesembilan kitab maka kliklah gambar kitāb yang ada 

di atas tulisan  sebagaimana gambar berikut 

ini. 

 

2. Di samping cara di atas, mensetting sumber pencarian  

berdasarkan kitāb dapat dilakukan melalui klik  

lalu kliklah (berilah tanda conteng) pada nama kitāb 

yang akan dijadikan sumber pencarian. Kalau akan 

menjadikan kesembilan kitāb sebagai sumber 

pencarian, maka kliklah  sebagaimana 

gambar berikut ini. 

 

Dampak dari perbedaan setting ini nanti akan diberikan 

contoh pada sub menu Pencarian Berdasarkan 

Kata/Kata-kata Matan adīth. 

B. Pencarian adīth Berdasarkan Rāwī adīth 

Dalam buku Metode Takhrij Hadits dijelaskan bahwa 

salah satu metode takhrīj al-adīth didasarkan pada rāwī 

pertama suatu adīth, baik rāwī tersebut dari kalangan 
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aābat manakala sanad adīthnya bersambung kepada 

Nabi J maupun tābi`īn manakala adīthnya mursal.
1
 

Software ini tidak hanya dapat melacak adīth berdasarkan 

rāwī pertama, tetapi juga dapat digunakan untuk mencari 

adīth berdasarkan pada rāwī kedua dan seterusnya. 

Sedangkan caranya adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 

2. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, maka ketiklak 

nama rāwī, baik nama aslinya, nama kunyah, atau nama 

laqabnya. Kalau belum diketahui nama rāwī secara 

lengkap, maka dapat diketik salah satu nama tersebut, 

lalu klik ikon  .

Sebagai contoh akan dilacak berapa adīth yang 

diriwayatkan oleh Abū Hurairah, maka kita ketik nama 

 lalu diklik ikon  . Setelah 

itu kita pilih salah satu dari tiga rāwī yang nama 

kunyahnya Abū Hurairah. Dari rāwī tersebut, maka kita 

pilih yang namanya , karena nama 

itulah yang kita maksudkan. Kalau kita berkeinginan 

untuk mengetahui grafik jumlah adīth yang 

diriwayatkan oleh Abū Hurairah dalam al-Kutub al-

Tis`ah, maka kliklah ikon   

                                                      
1Abu Muammad `Abd al-Hādiy ibn Abd al-Qadīr ibn Abd al-Hādiy, 

Metode Takhrij Hadits Terjemahan S. Agil Husin al-Munawwar dan Ahmad 

Rifqi Muchtar dari Turuq Takhrīj adīth Rasulillah J, (Semarang: Dina 

Utama, 1994), hlm. 78. Dalam buku ini dijelaskan bahwa terdapat 5 (lima) 

metode takhrij; 1. Takhrīj melalui lafal pertama matan adīth; 2. Takhrīj 

melalui kata-kata dalam matan adīth; 3. Takhrīj melalui rāwī pertama; 4. 

Takhrīj menurut tema adīth; dan 5. Takhrīj berdasarkan status adīth. 
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sebagaimana gambar berikut ini. Akan tetapi kalau 

diinginkan menentukan jumlah adīth, maka klik ikon 

  untuk menentukan nama rāwī yang 

dipilih. 

3. Berikut ini adalah grafik adīth yang diriwayatkan oleh 

Abū Hurairah dalam al-Kutub at-Tis’ah. 

 

4. Setelah ditentukan nama rāwīnya, maka kliklah ikon 

 sebagaimana gambar berikut ini. 
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5. Berikut ini adalah daftar adīth yang diriwayatkan oleh 

Abū Hurairah dalam al-Kutub al-Tis`ah. Data ini 

memperlihatkan bahwa jumlah adīth yang 

diriwayatkan oleh Abū Hurairah berjumlah 8.740. 

Jumlah ini tentu termasuk adīth yang diulang-ulang. 

 

6. Berikut ini adalah salah satu dari adīth yang 

diriwayatkan oleh Abū Hurairah berjumlah 8.740.  

 

C. Pencarian Berdasarkan Kata/Kata-kata Matan adīth 

Salah satu metode takhrīj al-adīth yang paling 

sering digunakan adalah metode yang mendasarkan kepada 

kata-kata yang terdapat dalam matan adīth. Dalam buku 

Metode Takhrij Hadits dijelaskan bahwa kata-kata yang 

digunakan harus berupa isim atau fi`il, tidak berbentuk 

urūf.
2
 Sedangkan caranya adalah sebagai berikut. 

                                                      
2Abu Muammad `Abd al-Hādiy ibn Abd al-Qadīr ibn Abd al-Hādiy, 

Metode Takhrij Hadits, hlm. 78. Teknik takhrīj ini, menurut pembagian `Abd 

al-Hādiy termasuk teknik pertama dan kedua.  



Takhrīj al-adīth dengan Komputer 67 

1. Klik    sebagaimana gambar berikut 

ini. 

 

2. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

ketiklah kata/kata-kata dari suatu matan adīth. 

Misalkan akan dicari adīth yang ada kata-kata 

 lalu dipilih , lalu , dan  lalu klik ikon 

  sebagaimana gambar pada halaman berikut 

ini. 

 

a.  maksudnya apabila ada dua kata yang diketik, 

maka adīthnya akan ditampilkan apabila kedua 

kata tersebut terdapat dalam suatu adīth. 

b.  maksudnya apabila ada dua kata yang diketik, 

maka adīthnya akan ditampilkan apabila salah satu 
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dari 2 (dua) kata tersebut terdapat dalam suatu 

adīth. 

c.  maksudnya beberapa kata yang 

berjauhan dalam suatu adīth yang tidak harus kata 

yang diketik lebih dahulu harus terletak di awal, 

tetapi beberapa kata tersebut dapat dibalik. Sebagai 

contoh kita akan mencari kata , maka 

yang akan ditampilan adīth yang ada kata  dan 
 walau letaknya berjauhan, artinya antara  

dan  disela-selai kata atau beberapa kata 

lainnya, bahkan yang kata  disebutkan lebih 

dahulu dibanding . 

d.  maksudnya beberapa kata yang 

berjauhan dalam suatu adīth akan ditampilkan 

sepanjang berurutan. Sebagai contoh kita akan 

mencari kata , maka yang akan ditampilan 

adīth yang ada kata  dan  walau letaknya 

berjauhan sepanjang kata  lebih dahulu 

dibanding . 

e.  maksudnya beberapa kata yang berurutan 

dalam suatu adīth akan ditampilkan. Sebagai 

contoh kita akan mencari kata , maka 

yang akan ditampilan adalah adīth yang ada kata 

 dan  yang berurutuan, artinya tidak 

disela-selai kata lain. 

f.  maksudnya berawalan dan berakhiran. Ikon 

ini digunakan untuk mencari kata yang diinginkan 

sesuai dengan kata yang ditulis ditambah dengan 

kata tersebut yang diberi awal atau akhiran. Sebagai 

contoh kita akan mencari kata , maka yang 

akan keluar adalah kata  termasuk kata tersebut 

yang berawalan dan akhiran, seperti . 
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g.  maksudnya setingkat kata, apabila ada awalan 

hanya berupa  dan apabila akhiran berupa . 

Sebagai contoh kita akan mencari kata , maka 

yang akan keluar adalah kata  termasuk kata 

tersebut yang berawalan dan akhiran, seperti  
atau . 

h.  ini berfungsi untuk mencari kata 

yang diinginkan beserta kata-kata lain yang berasal 

dari akar kata yang ditulis. 

3. Berikut ini, kita diminta untuk memilih cara membaca 

dari kata yang kita ketik. Pilihlah ikon   

apabila kita memilih dari beberapa pilihan, akan tetapi 

kalau kita pilih semuanya, maka kliklah ikon  

. Karena yang kita maksud adalah , maka 

kita paling yang paling atas lalu klik ikon  .  

 

Sedangkan yang kita maksud dengan kata kedua yang 

kita ketik adalah , maka kita pilih kata itu lalu klik 

ikon  . 
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Catatan Penting Ketiga: 

Apabila software ini diinstallkan pada komputer yang 

sistem operasinya menggunakan Micrososft Windows 7, 

maka pilihan kata tidak terbaca seperti di atas. Tampilan itu 

menjadi seperti berikut ini. 

 

Dan 

 

Dalam situasi seperti ini, maka kita tidak dapat memilih 

kata itu lalu klik ikon   seperti di atas, karena 

memang tidak terbaca, maka disarankan untuk memilih 

ikon   dengan mengekliknya karena kita 

harus memilih semua pilihan tersebut. 

4. Berikut ini adalah hasil pencarian, di mana dalam al-

Kutub al-Tis`ah adīth yang ada kata  secara 

berurutan ada 6 (enam). 
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Perbedaan Orientasi Pencarian 

Hasil yang berbeda terjadi apabila dalam setting 

pencarian diorientasikan pada adīth marfū` fi`liyah 

seperti berikut ini. 

  

Maka hasil pencarian di atas tidak akan menemukan 

satu adīthpun, seperti tergambar berikut ini. 
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Hal ini disebabkan adīth yang ada kata-kata  

itu termasuk adīth marfū` quliyah. 

5. Berikut ini adalah tampilan adīth yang dibuka sebagai 

hasil pencarian pada poin 4.  

 

D. Pencarian Berdasarkan Takhrīj al-adīth oleh 

Mukharrij 

Menu ini digunakan untuk mengakses adīth yang 

ditakhrīj oleh mukharrij. Teknik ini tidak termasuk 5 (lima) 

teknik takhrīj yang ditawarkan dalam buku Metode Takhrij 

Hadits. Teknik ini sangat berguna bagi penulis buku. 

Misalkan, ia dapat menjelaskan tentang adīth-adīth yang 

hanya ditakhrīj oleh al-Bukhāri atau hanya oleh Muslim 

atau yang disepakati oleh al-Bukhāri dan Muslim. Penulis 

juga dapat menjelaskan adīth-adīth yang ditakhrīj oleh 9 

(sembilan) mukharrij. Sedangkan cara untuk 

mengaplikasikan menu ini adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 

2. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

kliklah pilihan yang tersedia. Sebagai contoh, kalau 
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akan diakses adīth yang hanya ditakhrīj oleh al-

Bukhāri, maka klik al-Bukhāri, lalu klik ikon 

  sebagaimana gambar berikut ini. 

 

3. Berikut ini daftar adīth yang hanya ditakhrīj oleh al-

Bukhāri. Data ini memperlihatkan bahwa jumlah adīth 

yang hanya ditakhrīj oleh al-Bukhāri, tidak ditakhrīj 

oleh mukharrij lainnya, adalah 304 adīth. 

 

4. Berikut ini salah satu dari adīth yang hanya ditakhrīj 

oleh al-Bukhāri yang berjumlah 304 adīth. 
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5. Sebagai contoh, kalau akan diakses adīth yang 

ditakhrīj 9 (sembilan) mukharrij yang ada pada 

software ini caranya adalah mengklik salah satu pilihan 

yang ada bagian atas, dan mengaktifkan 8 (delapan) 

pilihan lainnya, lalu klik ikon   

sebagaimana gambar berikut ini. 

 

6. Berikut ini daftar adīth yang ditakhrīj oleh 9 

(sembilan) mukharrij. Data ini memperlihatkan bahwa 

jumlah adīth tersebut adalah 499 adīth. 
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7. Berikut ini salah satu adīth yang ditakhrīj oleh 9 

(sembilan) mukharrij yang 499 adīth. 

 

E. Pencarian Berdasarkan Topik-topik Fiqhiyah 

Di dalam buku Metode Takhrij Hadits, teknik 

pencarian adīth berdasarkan topik-topik fiqhiyah ini 

termasuk teknik takhrīj al-adīth yang keempat, yaitu 

Takhrīj menurut tema adīth. Teknik ini sedemikian 

penting karena ia dapat dijadikan rujukan untuk 

memperkuat keberagamaan seseorang. Selama ini 

ditengarai umat Islam banyak yang mengikuti ulama 

penulis kitab maupun pendapat organisasi keagamaannya 

tanpa mengetahui dasar-dasar yang digunakan ulama dan 

organisasi tersebut. Hal ini dapat diatasi dengan 

memanfaatkan menu ini. Cara untuk mengaplikasikan menu 

ini adalah sebagai berikut.  

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 
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2. Setelah keluar sebagaimana gambar berikut ini, maka 

pilihlah tema yang dikehendaki adīthnya ditakhrīj. 

Sebagai contoh, kita ingin mengetahui adīth tentang 

keutamaan alāt berjamā`ah dan ukumnya, maka klik 

tanda “+” yang ada di depan  lalu klik  tanda “+” 

yang ada di depan  lalu klik  tanda “+” yang ada di 

depan  lalu klik   

lalu klik ikon   sebagaimana 

gambar berikut ini. 

 

3. Berikut ini daftar adīth tentang keutamaan alāt 

berjama`āh dan ukumnya. Data ini memperlihatkan 

bahwa jumlah adīth tentang hal tersebut di al-Kutub 

al-Tis`ah adalah 204 adīth. 
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4. Berikut ini adalah satu dari 204 adīth di atas. 

 

F. Pencarian Beragam 

Menu ini digunakan mencari adīth yang didasarkan 

pada beberapa kriteria, yaitu kriteria rāwīnya, kata atau 

kata-kata dalam matan, kitab tempat takhrīj, dan topik 

fiqhiyahnya. Maksud dari pencarian ini adalah untuk lebih 

memfokuskan pencarian. Cara untuk mengaplikasikan 

teknik ini adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar berikut 

ini. 
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2. Sebagai contoh untuk pencarian mendasarkan kepada 

adīth yang diriwayatkan oleh  yang 

dalam matannya ada kata yang keluar dari kata  

yang ditakhrīj oleh Muslim dan Amad dan termasuk 

topik . Secara berurutan aplikasi ini adalah 

sebagai berikut. 

3. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

klik . 

 

4. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

ketik nama dari rāwī yang dikehendaki, misalkan untuk 

contoh ini  lalu klik ikon  

. 
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5. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

dan sudah diketemukan kelengkapan nama dari rāwī 

dan sudah sesuai dengan yang dicari lalu klik ikon 

 . 

6. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

ikon  . 

7. Berikut ini merupakan hasil aplikasi di atas. Untuk 

mencari kata dalam matan adīth, klik . 
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8. Setelah keluar sebagaimana gambar berikut ini, ketik 

kata  lalu pilih  lalu klik ikon  

sebagaimana gambar berikut ini. 

 

9. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

ikon  . 



Takhrīj al-adīth dengan Komputer 81 

 

10. Berikut ini merupakan hasil aplikasi di atas. Untuk 

memberi kriteria pencarian berdasarkan mukharrijnya, 

klik . 

11. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

klik  lalu ; setelah itu klik ikon 

 . 



Pencarian dan Kamus 82 

12. Berikut ini merupakan hasil aplikasi di atas. Untuk 

memberi kriteria tentang topik pencarian, klik . 

13. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

ketiklah topiknya ; setelah itu klik ikon 

 . 



Takhrīj al-adīth dengan Komputer 83 

14. Berikut ini merupakan hasil aplikasi di atas. Untuk 

membuka daftar pencarian klik ikon  

. 

 

15. Jumlah adīth berdasarkan kriteria dalam pencarian 

beragam ini ternyata ada 4 (empat). Apabila 

dikehendaki untuk dibuka adīth tersebut, maka dapat 

diklik ikon  . 
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16. Tayangan berikut ini adalah salah satu dari 4 (empat) 

adīth hasil percarian. 

 

G. Pencetakan Hasil Pencarian 

Menu ini digunakan untuk mencetak daftar hasil 

pencarian. Oleh karena itu, menu ini akan non-aktif 

manakala tidak ada hasil pencarian. Sedangkan cara untuk 

mengaplikasikan proses pencetakan hasil pencarian adalah 

sebagai berikut. 

1. Ketika data hasil pencarian masih ditayangkan, lalu klik 

   sebagaimana gambar berikut 

ini. 
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2. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

dapat ditentukan pilihan pencetakan. Apabila ingin 

ditampilkan informasi tentang di mana saja adīth itu 

ditakhrīj di luar kitāb yang akan dibuka, untuk kasus ini 

adalah aī Bukhāri, maka beri contengan pada 

.  Apabila ingin ditampilkan informasi tentang di 

mana saja adīth itu ditakhrīj di dalam kitāb yang akan 

dibuka, maka beri contengan pada .  

Apabila diinginkan penjelasan makna yang gharīb 

ditampilkan, maka klik . Dan apabila di 

dalam adīth tersebut ada ayat dan diharapkan 

dijelaskan tentang nama surat dan nomor ayat tersebut, 

maka klik . Setelah proses pemilihan 

selesai, lalu klik , maka proses pencetakan akan segera 

dimulai. 
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Berikut ini adalah hasil pencetakan 6 adīth hasil 

pencarian di atas. 

Yang ada di bawah ini hasil pencetakan adīth Muslim 

dengan nomor adīth ke-49. 

 

Ini ada lembaran kedua hasil pencetakan adīth Ibn 

Mājah dengan nomor adīth ke-4013. 
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Lembar ketiga dari pencetakan ini adalah adīth Amad 

dengan nomor 10.689. 

 
Lembar keempat dari pencetakan ini adalah adīth 

Amad dengan nomor 11.068. 

 
Lembar kelima dari pencetakan ini adalah adīth 

Amad dengan nomor 11.122. 

 
Lembar kelima dari pencetakan ini adalah adīth 

Amad dengan nomor 11.466. 
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H. Kamus Kata-kata dalam adīth 

Menu kamus kata-kata dalam adīth pada dasarnya 

hampir sama dengan menu percarian berdasarkan kata/kata-

kata dalam matan adīth. Bedanya, menu kamus ini 

menyediakan kata-kata dalam 123.666 kata; sedangkan 

menu pencarian berdasarkan kata/kata-kata mengharuskan 

untuk mengetik kata atau kata-kata yang akan dicari. 

Sedangkan cara untuk mencari adīth berdasarkan kamus 

kata-kata dalam adīth adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 

2. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

maka pilihlah kata yang akan digunakan dasar untuk 

mengakses adīth. Misalkan, akan dicari matan adīth 

yang ada kata , maka dipilih alphabet hijā’iyah 

berupa  lalu carilah kata  tersebut. Setelah itu klik 

ikon    untuk menampilkan daftar adīth 

yang ada kata   sebagaimana gambar berikut ini. 
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3. Berikut ini adalah daftar adīth tersebut. Data ini 

memperlihatkan bahwa kata  terdapat dalam 29 

tempat di al-Kutub al-Tis`ah. Dari data tersebut, 

kemudian dipilih adīth dari Muslim nomor adīth 49 

lalu diklik dua kali secara cepat untuk membuka. 

 

4. Berikut ini adalah tampilan adīth yang dibuka. 
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I. Kamus Kata-kata yang Grarīb dalam adīth 

Menu kamus kata-kata yang grarīb dalam adīth 

pada dasarnya sama dengan ikon  dalam tayangan 

adīth, yang penjelasannya diberikan pada Bab V. 

Sedangkan cara untuk mencari adīth berdasarkan kamus 

kata-kata yang gharīb dalam adīth adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana 

gambar berikut ini. 

2. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

maka pilihlah kata yang dianggap sulit pengertiannya 

yang akan digunakan dasar untuk mengakses adīth. 

Misalkan, akan dicari matan adīth yang ada kata , 

maka dipilih alphabet hijā’iyah berupa  lalu carilah 

kata  tersebut. Data ini memperlihatkan bahwa 

makna  adalah . 

Setelah itu klik ikon    untuk menampilkan 

daftar adīth yang ada kata   sebagaimana gambar 

berikut ini. 
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3. Berikut ini adalah daftar adīth tersebut. Data ini 

memperlihatkan bahwa kata  terdapat dalam 2 

tempat di al-Kutub al-Tis`ah. Dari data tersebut, 

kemudian dipilih adīth yang akan dibuka dengan 

diklik dua kali secara cepat untuk membuka. 

 

4. Berikut ini adalah tampilan adīth yang dibuka. Ketika 

ikon  diklik dan dipilih kata , maka makna 

yang ada di kolom bawah juga sama. 
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Catatan Penting Keempat: 

Sub menu  dan sub menu  ini ternyata 

tidak dapat berjalan sempurna ketika software ini 

diaplikasikan di bawah Micrososft Windows 7. Oleh karena 

itu, kalau akan melacak potongan matan adīth atau makna 

matan adīth yang Grarīb, maka dapat digunakan sub menu 

 yang pembahasan telah dijelaskan pada Bab III 

ini di atas.

Sedangkan tampilan Sub menu  dan sub menu 

 ketika diaplikasikan di bawah Micrososft 

Windows 7 adalah sebagaimana terlibat berikut ini. 

 

dan 
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J. Kamus Kata-kata yang Belum Jelas dalam adīth 

Menu ini dirasa sangat bermanfaat karena ia 

memberikan penjelasan kata mubham (yang belum jelas) 

seperti kata  (dua orang yang datang). Kata ini 

menimbulkan pertanyaan siapa dua orang yang sedang 

datang tersebut. Menu ini memberikan penjelasan terhadap 

berbagai kata seperti di atas. Cara untuk mengakses menu 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 

2. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

maka pilihlah kata yang menimbulkan pertanyaan 

maksudnya yang akan digunakan dasar untuk 
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mengakses adīth. Misalkan, akan dicari pengertian 

dari kata  dan kata seperti itu ada di adīth apa, maka 

dipilih alphabet hijā’iyah berupa  lalu carilah kata  

tersebut. Data ini memperlihatkan bahwa yang 

dimaksud dengan kata  adalah `Ibād ibn Basyr al-

Ashhaliy atau `Ibād ibn Nuhaik al-anamiy al-

Anāriy. Setelah itu klik ikon    untuk 

menampilkan daftar adīth yang ada kata   

sebagaimana gambar berikut ini. 

 

3. Berikut ini adalah data adīth tersebut. Data ini 

memperlihatkan bahwa kata  terdapat dalam 1 (satu) 

tempat di al-Kutub al-Tis`ah. Cara untuk membuka 

adīth tersebut adalah dengan mengklik dua kali secara 

cepat di tempat data adīth tersebut. Di samping itu, 

cara membuka adīth juga dapat dilakukan dengan 

mengklik ikon   sebagaimana 

gambar berikut ini. 
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4. Berikut ini adalah tampilan adīth yang dibuka.  

 

K. Pencetakan Hasil Pencarian 

Menu ini digunakan untuk mencetak daftar hasil 

pencarian. Oleh karena itu, menu ini akan non-aktif 

manakala tidak ada hasil pencarian. Sedangkan cara untuk 

mengaplikasikan proses pencetakan hasil pencarian adalah 

sebagai berikut. 

1. Ketika data hasil pencarian masih ditayangkan, lalu klik 

   sebagaimana gambar berikut 

ini. 

2. Ketika sudah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

dapat ditentukan pilihan pencetakan. Apabila ingin 

ditampilkan informasi tentang di mana saja adīth itu 

ditakhrīj di luar kitāb yang akan dibuka, untuk kasus ini 

adalah aī Bukhāri, maka beri contengan pada 
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.  Apabila ingin ditampilkan informasi tentang di 

mana saja adīth itu ditakhrīj di dalam kitāb yang akan 

dibuka, untuk kasus ini adalah aī Bukhāri, maka 

beri contengan pada .  Apabila diinginkan 

penjelasan makna yang gharīb ditampilkan, maka klik 

. Dan apabila di dalam adīth tersebut ada 

ayat dan diharapkan dijelaskan tentang nama surat dan 

nomor ayat tersebut, maka klik . Setelah 

proses pemilihan selesai, lalu klik , maka proses 

pencetakan akan segera dimulai. 

 

Berikut ini adalah hasil pencetakan adīth Muslim 

nomor 526 yang ada kata  yang berarti orang yang 

datang, yang menurut informasi software ini orang itu 

adalah `Ibād ibn Basyr al-Ashhaliy atau `Ibād ibn 

Nuhaik al-anamiy al-Anāriy. 
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Hasil cetakan di atas di samping dilengkapi dengan 

berbagai sumber tentang adīth itu juga dilengkapi arti 

dari kata  yang berarti alat ubuh. 
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BAB IV 

PENJELASAN DAN LATIHAN 

 

A. Biodata Mukharrij 

Menu ini setidaknya menjelaskan tentang kesembilan 

mukharrij terkait dengan nama lengkap, nasab, kelahiran, 

masa studi, rilah ilmiah, spesialisasi ilmu, guru-guru, 

murid-murid, performans, komentar ulama, dan wafat 

masing-masing mukharrij. Penjelasan ini sangat dibutuhkan 

karena dalam kritik sanad, peneliti adīth menjelaskan 

tentang biografi, guru, murid, dan al-jar wa at-ta`dīl dari 

masing-masing rāwī. Untuk melengkapi penjelasan 

tersebut, maka berbagai informasi tentang mukharrij 

seharusnya juga disajikan. Hal ini penting karena peneliti 

dapat memastikan bahwa seluruh orang yang menjadi mata 

rantai sampainya adīth kepada kita melalui buku-buku 

sumber primer adīth dapat dipertanggungjawabkan.  

Untuk mengakses data tentang katakteristik masing-

masing mukharrij dapat diaplikasikan dengan cara berikut.   

1. Klik    sebagaimana gambar berikut 

ini. 
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2. Setelah keluar sebagaimana gambar berikut ini, pilihlah 

nama mukharrij yang akan diakses dan pilihlah 

penjelasan yang dibutuhkan tentang mukharrij tersebut. 

 

3. Bagi penulis yang ingin menulis tentang biografi 

kesembilan mukharrij, informasi yang terkandung 

dalam menu ini dirasa cukup sebagai referensi awal 

untuk mengeksplorasi biografi akademik masing-

masing mukharrij lebih lanjut. 

B. Informasi tentang al-Kutub al-Tis`ah 

Menu ini menjelaskan tentang al-Kutub al-Tis`ah, 

baik terkait dengan cerita awal penyusunan masing-masing 

kitab tersebut, topik-topiknya, syarat-syarat adīth yang 

dapat dipilih, bab-babnya, kaitan antara adīth masing-

masing kitab dengan lainnya, pengulangan matan adīth di 

tempat lain karena adanya sanad lain, pemotongan matan 

adīth, kritik ulama terhadap kriteria kualitas adīth, posisi 

masing-masing kitāb, dan terakhir tentang sanad. Untuk 

mengakses data tersebut dapat diaplikasikan dengan cara 

berikut.   

1. Klik    sebagaimana gambar berikut 

ini. 
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2. Setelah keluar sebagaimana gambar berikut ini, pilihlah 

nama kitab yang akan diakses dan pilihlah penjelasan 

yang dibutuhkan tentang kitab tersebut. 

 

3. Bagi penulis yang ingin menulis tentang al-Kutub al-

Tis`ah, informasi yang terkandung dalam menu ini 

dirasa cukup sebagai referensi awal untuk 

mengeksplorasi karakteristik masing-masing kitab 

tersebut lebih lanjut. 

C. Informasi tentang Referensi yang Digunakan dalam 

Software Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-

Tis`ah 

Walaupun software ini dapat memudahkan untuk 

mencari dan meneliti kualitas adīth, akan tetapi software 

ini dirasa ada kekurangan, karena data dalam software ini 

tidak disertai dengan sumber referensinya. Oleh karena itu, 

penjelasan tentang kitab-kitab yang digunakan untuk 

menyusun software ini menjadi penting karena ia dapat 

digunakan sebagai pijakan awal manakala kita akan 

melacak referensi yang digunakan dalam menyusun 
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software ini. Untuk mengakses data tersebut dapat 

diaplikasikan dengan cara berikut.   

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 

 

2. Setelah keluar sebagaimana gambar berikut ini, pilihlah 

unsur yang dilacak referensi yang digunakan ketika 

menyusun unsur tersebebut. 

 

3. Berdasarkan data yang dijelaskan pada menu ini dapat 

diketahui bahwa jumlah kitab yang dijadikan sumber 

dalam menyusun tiap-tiap unsur adalah sebagai berikut. 

    

6 kitab 31 kitab 16 kitab 10 kitab

10 kitab 3 kitab 86 kitab 15 kitab
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D. Ujian tentang `Ilmu Muala al-adīth 

Software ini juga menjelasan menu latihan atau ujian 

yang terkait dengan ilmu muala al-adīth, keutamaan 

aabat dan para nabi, dan masalah-masalah fiqhiyah. 

Untuk mempersiapkan bahan-bahan untuk digunakan 

menjawab masalah-masalah yang terkait dengan ilmu 

muala al-adīth, dapat dilakukan dengan menu  

yang dapat diaplikasikan sebagai berikut.  

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 

 

2. Berikut ini adalah salah satu soal untuk disiplin ilmu 

muala al-adīth. Soal di bawah ini berarti, 

"bagaimana hukumnya mengamalkan adīth asan?" 

Ada tiga pilihan jawaban untuk menjawab soal ini. 

Setelah dipilih jawaban yang dianggap benar, misalkan 

dipilih jawaban yang paling bawah lalu klik ikon  

. 
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3. Apabila keluar sebagaimana berikut ini, menandakan 

kalau jawaban yang diberikan benar. Untuk mengakses 

soal yang kedua, klik ikon  . 

 

4. Sebagai contoh jawaban soal yang kedua itu salah, 

maka akan keluar tanda sebagaimana gambar berikut 

ini. Tanda silang menandakan bahwa jawaban tersebut 

yang salah, sedangkan jawaban yang benar adalah yang 

diberi tanda centang/contreng. 
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E. Ujian tentang Keutamaan aabat dan Para Nabi 

Ujian tentang keutamaan aabat dan para nabi  ini 

sangat berguna karena ia terkait dengan sīrah al-

Nabawiyyah dan adīth-adīth Rasulullah j. Sedangkan 

cara untuk mengakses soal-soal tentang keutamaan aabat 

dan para nabi adalah sebagai berikut.  

1. Klik    sebagaimana 

gambar berikut ini. 

 

2. Cara untuk menjawab soal-soal tentang keutamaan 

aabat dan para nabi ini berbeda dengan menjawab 

soal-soal tentang muala al-adīth. Cara untuk 

menjawab soal-soal tentang keutamaan aabat dan 

para nabi ini dengan menghadapkan antara pernyataan 

yang ada di kolom sebelah kanan dengan jawaban yang 

ada di kolom sebelah kiri. Apabila pernyataan yang ada 

di sebelah kanan cocok (benar) dengan jawaban yang 

ada di sebelah kiri, maka akan berwarna hijau, 

sementara jawaban yang tidak cocok (salah) akan 

berwarna merah. Sedangkan cara untuk memindahkan 

jawaban yang ada di sebelah kiri dengan cara mengklik 

dan menahannya dan ditempatkan pada tempat yang 

dianggap benar. Sebagaimana dapat dilihat pada contoh 

jawaban soal berikut ini. 
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Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa dari 12 

soal, terjawab secara benar sebanyak 8 sementara yang 

4 adalah salah. Mestinya berwarna merah untuk 

jawaban yang salah. Untuk mempermudah dalam buku, 

maka penulis beri tanda kotak. Untuk mengetahui 

jawaban yang benar dapat mengklik ikon  

. Sedangkan untuk mengakses soal-soal 

berikutnya adalah mengklik ikon  . 

F. Ujian tentang Masalah-masalah Fiqhiyah 

Software ini juga dapat digunakan untuk menguji 

kemampuan tentang masalah-masalah fiqhiyah. Sedangkan 

cara untuk mengakses soal-soal tentang masalah-masalah 

fiqhiyah adalah sebagai berikut.  

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 
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2. Cara untuk menjawab soal-soal tentang masalah-

masalah fiqh sama dengan cara menjawab soal-soal 

tentang keutamaan aabat dan para nabi, yaitu dengan 

menghadapkan antara pernyataan yang ada di kolom 

sebelah kanan dengan jawaban yang ada di kolom 

sebelah kiri. Apabila pernyataan yang ada di sebelah 

kanan cocok (benar) dengan jawaban yang ada di 

sebelah kiri, maka akan berwarna hijau, sementara yang 

tidak cocok (salah) akan berwarna merah. Sedangkan 

cara untuk memindahkan jawaban yang ada di sebelah 

kiri dengan cara mengklik dan menahannya dan 

ditempatkan pada tempat yang dianggap benar. 

Sebagaimana dapat dilihat pada contoh jawaban soal 

berikut ini. 

 

3. Setelah dijawab dengan cara mencocokkan antara 

kolom kanan dengan jawaban yang terdapat pada 

kolom kiri diketahui bahwa seluruh jawaban soal di 

bawah ini benar. 
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G. Latihan Menghafal adīth 

Software ini juga dapat digunakan untuk latihan 

menghafal adīth. Sedangkan cara untuk mengakses soal-

soal untuk menghafal adīth adalah sebagai berikut.  

1. Klik    sebagaimana gambar 

berikut ini. 

 

2. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, maka tersedia 

beberapa pilihan di antaranya tentang kitab adīth yang 

dijadikan sumber hafalan, orientasi hafalan, tingkat 

kesulitan hafalan, panjangnya hafalan, urut-urutan 

hafalan, dan model penulisan.  
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Sumber hafalan tersedia 9 (Sembilan) kitab adīth:  

1. Muammad ibn Isma`īl Abū `Abdillah al-Bukhāriy 

al-Ju`fiy (l. 194 H./w. 256 H.), al-Jāmi` al-aī 

al-Mukhtaar,, (Beirūt: Dār Ibn Kathīr al-

Yamāmah, 1407 H./1987 M), Edisi ke-3, 6 Juz, 

Ditaqīq oleh Muafā Dīb al-Bighā. 

2. Muslim ibn al-ajjāj Abū al-usain al-Qushairiy 

al-Naisāburiy (l. 206 H./w. 261 H.), aī Muslim, 

(Beirūt: Dār Iyā’ al-Turāth al-`Arabiy, t.th.), 5 Juz, 

Ditaqīq oleh Muammad Fu’ād Abd al-Bāqiy.  

3. Muammad ibn `Īsā Abū `Īsā al-Tirmidhiy (l. 209 

H./w. 279 H.), al-Jāmi` al-aī Sunan al-

Tirmidhiy, (Beirūt: Dār Iyā’ al-Turāth al-`Arabiy, 

t.th.), 5 Juz, Ditaqīq oleh Amad Muammad 

Shākir dkk. 

4. Sulaimān ibn al-Ash`ath Abū as-Sijistāniy al-Azdiy 

(l. 202 H./w. 275 H.), Sunan Abū Dāwud, (t.t.: Dār 

al-Fikr, t.th.), 4 Juz, Ditaqīq oleh Muammad 

Muy al-Dīn `Abd al-amīd, Juz III, hlm. 130.  

5. Muammad ibn Yazīd abū `Abdillāh al-Qazwiniy 

(l. 207 H./w. 275 H.), Sunan ibn Mājah (Beirūt: 
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Dār al-Fikr, t.th.), 2 jilid, Ditaqīq oleh Muammad 

Fu’ād `Abd al-Bāqi. 

6. Amad ibn anbal abū `Abdillāh al-Shaibāni (l. 

164 H./w. 241 H.), Musnad al-Imām Amad ibn 

anbal (Mesir: Muassasat al-Qurthubah, t.th.),  6 

Jilid. 

7. `Abdullāh ibn `Abd ar-Raman abū Muammad al-

Dārimi (l. 181 H./w. 255 H.), Sunan al-Dārimiy 

(Beirūt: Dār al-Kitāb al-`Arabi, 1408), Edisi 1, 2 

Jilid, Ditaqīq oleh Muammad Amad Zamaliy 

dan Khālid as-Sab` al`Ilmiy.  

8. Amad ibn Shu`aib abū `Abd al-Raman al-Nasā’i 

(l. 215 H./w. 303 H.), al-Mujtabā min al-Sunan 

(alb: Maktab al-Mabū`āt al-Islāmiyyah, 

1406/1986,), Edisi ke-2, 8 Jilid, Ditaqīq oleh `Abd 

al-Fattā abū al-Ghadah.  

9. Mālik ibn Anas Abū `Abdillāh al-Abaiy (l. 93 

H./w. 179 H.), Muwaa’ al-Imām Mālik, (Mesir: 

Dār Iyā’ al-Turāth al-`Arabiy, t.th.), 2 Juz, 

Ditaqīq oleh Muammad Fu’ād `Abd al-Bāqi. 

Sedangkan orientasi hafalan tersedia 4 (empat) macam: 

1.  adalah orientasi hafalan adīth yang diambil 

dari masing-masing sumber kitab adīth yang 

sesuai untuk pendidikan anak-anak dan masyarakat 

umum, tidak diperuntukkan untuk spesialis adīth. 

2.  adalah orientasi hafalan adīth yang diambil 

dari sumber kitāb adīth dengan tidak menampilkan 

adīth mauqūf, maqūf, dan adīth yang merupakan 

pengulangan adīth yang sudah ditayangkan 

sebelumnya karena kesamaan kata ataupun 

maknanya.  
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3.  adalah orientasi hafalan adīth yang 

diambil dari sumber kitāb adīth dengan tidak 

menyajikan adīth lain yang merupakan 

pengulangan karena kesamaan kata ataupun 

maknanya. 

4.  adalah orientasi hafalan adīth yang diambil 

keseluruhan adīth dari suatu sumber kitab adīth. 

Tayangan ini menggunakan versi penomoran 

tarqīm al-`ālamiyah. 

Sedangkan tingkat kesulitan hafalan tersedia 3 (tiga) 

pilihan: 

1.  adalah diperuntukkan bagi pemula. 

2.  adalah diperuntukkan bagi pembelajar 

menengah.  

3.  diperuntukkan bagi spesialis/ahli. 

Sedangkan panjangnya hafalan tersedia 2 (dua) pilihan: 

1.  yaitu hafalan baik sanad maupun 

matannya. 

2.  yaitu hafalan dari matannya saja.  

Sedangkan urut-urutan hafalan tersedia 2 (dua) pilihan: 

1.  yaitu ketika akan berpindah kepada hafalan 

adīth berikutnya akan berurutan dari nomor kecil 

menuju kepada nomor yang lebih besar. 

2.  yaitu ketika akan berpindah kepada hafalan 

adīth berikutnya dimunculkan nomor secara acak; 

dalam arti yang muncul boleh jadi nomor yang 

adīth yang lebih kecil maupun adīth yang lebih 

besar. 

Sedangkan model penulisannya tersedia 2 (dua) pilihan: 

1.  yaitu ditulis tanpa syakat/arakat. 
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2.  yaitu ditulis dengan syakal/arakat. 

Sebagai contoh akan dihafalkan 2 (dua) adīth dari 

aī Muslim dengan pilihan , , 

, , .  

 

Cara untuk mengisi bagian-bagian yang kosong, 

sebagai proses menghafal adīth, adalah dengan 

mengetikkan lafal yang dibutuhkan pada kolom kosong 

yang ada di bawah  lalu klik ikon  . 

Kalau jawabannya benar, maka akan secara otomatis 

masuk ke kolom tersebut dan berwarna biru, akan tetapi 

kalau salah, maka secara otomatis dibetulkan dan akan 

berwarna merah. Dari (5) lima jawaban yang tertera di 

bawah ini diketahui bahwa 4 (empat) jawaban berarti 

benar, sementara 1 (satu) adalah salah, karena yang 

kelima dijawab  ternyata yang benar adalah . 

Karena jawaban salah, maka secara otomatis dibetulkan 

dan berwarna merah, sebagaimana terlihat pada gambar 

di bawah ini. 

 

Setelah dijawab secara keseluruhan, maka secara 

otomatis akan ditampilkan adīth yang akan dijawab 

untuk keperluan menghafal. Karena yang dipilih adalah 

pilihan , , , ,  

maka yang keluar adalah adīth yang tertera berikut ini. 
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Kalau diperhatikan ternyata yang keluar adalah adīth 

no ke-10 dari aī Muslim. Ini berarti nomor 

adīthnya lebih besar dibandingkan dengan adīth yang 

tertera di atas. Hal ini karena yang dipilih adalah 

.
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BAB V 

PENELITIAN KUALITAS ADĪTH 

 

A. Pendahuluan 

adīth atau sunnah Nabi Muammad J adalah 

sumber kedua ajaran Islam sesudah al-Qur’an. Keduanya 

menempati posisi sentral dalam ajaran Islam dan 

merupakan sumber tashrī’ yang saling kait mengkait serta 

tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan lainnya. 

Oleh karena itu, `Ajjāj al-Khaīb berpendapat bahwa 

seseorang tidak mungkin dapat memahami ajaran Islam 

secara utuh dan para mujtahid tidak mungkin mampu 

melakukan istinbā al-akām kecuali dengan merujuk 

keduanya dan menjadikannya sebagai referensi utama.
1
  

Berhubung adīth atau sunnah Nabi J menempati 

kedudukan yang sangat penting dalam syari’at Islam, maka 

tidak mengherankan jika umat Islam sangat memperhatikan 

otentisitas sumber kedua ini sehingga dapat dipertanggung-

jawabkan kebenarannya sebagaimana mereka 

memperhatikan otentisitas kitab suci al-Qur’an. Menurut 

`Ajjāj al-Khatīb, perhatian umat Islam terhadap otentisitas 

adīth atau sunnah Nabi J ini semakin meningkat ketika 

di tengah-tengah masyarakat Islam bermunculan adīth-

                                                      
1Muammad `Ajjāj al-Khaīb, Uūl al-adīth ‘Ulūmuhu wa 

Muolauhu. (Beirūt: Dār al-Fikr, 1989), hlm.35. 
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adīth palsu (maudlū`), baik yang dibuat untuk kepentingan 

politik,
2
 mencintai amalan kebaikan tetapi tidak tahu 

agama,
3
 menjilat penguasa,

4
 keperluan dongeng,

5
 membela 

madhhab dan alirannya,
6
 maupun untuk mengacaukan 

                                                      
2 . adīth 

ini menurut `Ali ibn Qarīn adalah Mauū`; baca  Abū Ja`far Muammad ibn 

`Umar ibn Mūsā al-`Uqailiy, a-u`afā’ al-Kabīr, (Beirūt: Dār al-Maktabah 

al`Ilmiyah, 1984), Ditaaqīq oleh `Abd al-Mu`iy Amīn Qal`ajiy, Juz III, hlm. 

249, baca juga Muammad ibn `Aliy ibn Muammad al-Shaukāniy, al-

Fawāid al-Majmū`at fī al-Aādīth al-Mauū`at, (Beirūt: al-Maktabah al-

Islāmiy, 1407), Ditahqīq oleh `Abdurraman Yayā al-Mu`allimiy, hlm.  373. 

. adīth kedua ini menurut Abū ātim ar-

Rāziy adalah a`īf ; lihat Amad ibn `Aliy ibn ajar Abū al-Fal al-

`Asqalāniy al-Shāfi’i, Tahdhīb al-Tahdhīb, (Beirūt: Dār al-Fikr, 1984), Juz IX, 

hlm. 371, baca juga al-Shaukāniy, al-Fawāid al-Majmū`at, hlm. 347.  

3

baca al-Shaukāniy, al-Fawāid al-Majmū`at, 

hlm. 942, dan Amad ibn `Aliy ibn ajar Abū al-Fal al-`Asqalāniy al-

Shāfi’i, Lisān al-Mīzān, (Beirūt: Mu’assat al-Sa`lamiy li’l-Ma’bū`āt, 1986), 

Juz I, hlm. 441. 

3

baca al-Shaukāniy, al-Fawāid al-Majmū`at, 

hlm. 942, dan Amad ibn `Aliy ibn ajar Abū al-Fal al-`Asqalāniy al-

Shāfi’i, Lisān al-Mīzān, (Beirūt: Mu’assat al-Sa`lamiy li’l-Ma’bū`āt, 1986), 

Juz I, hlm. 441. 

4  al-Shaukāniy, al-Fawāid al-

Majmū`at, hlm. 506. 
5

 baca `Abd ar-Raman ibn `Aliy ibn Muammad al-

Quraishiy Abū al-Farj, al-Qaā wa al-Mudhakkirīn, (Beirūt: al-Maktabah al-

Islamiy, 1403), Juz I, hlm. 164. 

6

 baca `Abd ar-Raman ibn 

Abī Bakr al-Suyūiy, at-Ta`aqqubāt `Alā al-Mauū`āt, (Hind: al-Maba` al-

`Alawiy, 1303), Juz II, hlm. 30. 

 baca `Abd ar-Raman ibn `Aliy 
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ajaran-ajaran Islam oleh musuh-musuh Islam sesudah 

mereka gagal menghancurkan Islam lewat peperangan dan 

adu argumentasi.
7
  

Dalam rangka untuk menjaga otentisitas adīth, para 

sahabat sudah terbiasa meriwayatkan adīth semenjak Nabi 

Muammad J hidup. Mereka hadir dalam majelis 

pengajian Nabi J kemudian memberitahu apa yang 

mereka dengar dari Nabi J kepada para sahabat yang 

tidak dapat menghadiri pengajian tersebut. Sesudah Nabi 

J wafat, para sahabat menyampaikan apa yang mereka 

dengar  dan mereka lihat kepada para tabi’in, yang pada 

gilirannya para tabi’in juga menyampaikannya kepada 

generasi setelah mereka. 

Sejak Nabi J masih hidup, pemeliharaan terhadap 

adīth Nabi J dalam bentuk pencatatan pada umumnya 

lebih bersifat pribadi. Adapun pencatatan  adīth Nabi J 

secara resmi, menurut perkiraan al-Khatīb dimulai pada 

masa Abdul Azīz ibn Marwān ibn akam (w. 85H),
8
 atau 

menurut mayoritas ulama adīth dimulai pada akhir abad 

pertama hijriah, yang diprakarsai oleh Muammad ibn 

Muslim ibn Ubaidillāh ibn Abdillāh ibn Shihāb al-Zuhri, 

yaitu salah seorang ulama yang terkenal di Hijaz dan Syria. 

Pencatatan tersebut sebagai wujud nyata dari perintah dan 

harapan Khalifah Umar ibn Abdul Azīz, yaitu Khalifah 

                                                                                                        
ibn Muammad al-Quraishiy Abū al-Farj, al-Mauū`āt, (al-Madinah al-

Munawwarah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1386), Juz II, hlm. 49. 
7

. `Aliy ibn Muammad ibn `Ali 

ibn `Irāq al-Kannāniy Abū al-asan, Tanzīh al-Sharī`ah al-Marfū`ah `an al-

Akhbār al-Shanī`ah al-Mauū`ah, (Beirut: Dār al-Kutub al-`Ilmiyah, 1399), 

Juz I, hlm. 134; dan baca Muammad ibn Abī Bakr Ayyūb az-Zar`iy Abū 

`Abdillāh, al-awā`iq al-Mursalat `Alā al-Jahmiyyat wa al-Mu`alah, (Riyā: 

Dār al-`Āimah, 1998), Ditaaqīq oleh `Aliy ibn Muammad ad-Dakhīl, Edisi 

III, Juz III, hlm. 830. 

8‘Ajjāj al-Khaīb, Hadits Nabi sebelum Dibukukan, hlm. 408-409. 
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Banī Umayyah yang memerintah pada tahun 99-102 H.
9
 

Sesudah ibn Shihāb al-Zuhri, bermuncullah di berbagai 

daerah ulama-ulama yang mencurahkan perhatian mereka 

di dalam pencatatan dan pengumpulan adīth.
10

 Ciri-ciri 

kitab adīth pada masa itu adalah bercampurnya sabda-

sabda Nabi Muammad J dengan ucapan para sahabat 

dan fatwa para tabi’in.
11

  

Memasuki abad ketiga hijrah keadaan menuntut 

perhatian khusus, yang sangat berbeda dengan masa-masa 

sebelumnya baik terhadap mata rantai periwayatan ataupun 

terhadap para rawi itu sendiri. Pada abad ketiga hijrah ini, 

muncul ide kodifikasi adīth yang dipisahkan dari fatwa 

sahabat dan tabi’in. Metode penulisan ini disebut dengan 

musnad. Orang yang pertama kali menulis musnad adalah 

Abdul Mālik ibn Abdir Raman al-Z}imari (w.200), 

kemudian Abu Dāwud Sulaimān Ibn al-Jarūd al-ayālisi 

(w. 204) dan diikuti oleh tabi’in yang lainnya.
12

  

Pada masa tabi’ al-tabi’in penulisan adīth semakin 

sempurna, yaitu dengan dihimpunnya adīth-adīth yang 

sudah dapat diklasifikasikan ke dalam adīth-adīth marfū’, 

mauqūf, maqū’, mursal dan terdapat pula adīth-adīth 

yang aī, asan, a’īf, dan lain-lain. Pada masa ini juga 

muncul kitab adīth aī yang dikarang oleh enam ulama 

adīth, yaitu Imām al-Bukhāri (w. 256 H), Imām Muslim 

(w. 261), Imām Abū Dāwud (w. 275H), Imām al-Turmudhi 

(w. 279 H), Imām al-Nasā’i (303 H), dan Imām Ibn Mājah 

                                                      
9‘Ajjāj al-Khaīb, Hadits Nabi sebelum Dibukukan, hlm. 369. 

10‘Ajjāj al-Khaīb, Hadits Nabi sebelum Dibukukan, hlm. 377-379. 

11‘Ajjāj al-Khaīb, Hadits Nabi sebelum Dibukukan, hlm. 377-379. 

12Akram iyā’ al-Amri, Buūth fī al-Tārīkh al-Sunnah al-

Musharrafah (Baghdād, tt.) hlm. 234-236. 
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(w. 273 H).
 13

  

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kitab-kitab 

adīth yang beredar di tengah-tengah masyarakat dan 

dijadikan pegangan oleh umat Islam sebagai sumber ajaran 

Islam adalah kitab-kitab yang disusun oleh para 

penyusunnya lama setelah nabi J  wafat. Dalam jarak 

waktu antara kewafatan Nabi J dan penulisan kitab-kitab 

adīth tersebut, terjadi berbagai hal yang dapat menjadikan 

riwayat adīth itu menyalahi apa yang sebenarnya berasal 

dari Nabi J. Dengan demikian, untuk mengetahui apakah 

riwayat berbagai adīth yang terhimpun dalam kitab-kitab 

adīth tersebut dapat dijadikan sebagi hujjah atau tidak, 

terlebih dahulu perlu dilakukan penelitian. Kegiatan 

penelitian itu tidak hanya ditujukan kepada apa yang 

menjadi materi berita dalam adīth itu saja, yang biasa 

dikenal dengan matan adīth, tetapi juga kepada berbagai 

hal yang berubungan dengan periwayatannya, dalam hal ini 

sanadnya. Jadi, untuk mengetahui apakah suatu adīth dapat 

dipertanggunjawabkan orisinalitasnya berasal dari Nabi J 

diperlukan penilitian matan dan sanad adīth yang 

bersangkutan. Makanya wajar kalau dalam diskursus ilmu 

adīth, persoalan pokok yang banyak menarik perhatian 

pada ilmuan adīth adalah menyangkut penilaian legalitas 

adīth sebagai benar diatributkan kepada Nabi Muammad 

J. Apabila adīth yang terdapat dalam kitab-kitab adīth 

saja perlu diteliti apalagi adīth yang berkembang di 

masyarakat baik secara lisan atau tulisan. 

Objek kajian ini begitu menarik karena penilaian 

keabsahan terhadap adīth-adīth tidak hanya berdampak 

pada keabsahan penjustifikasiannya terhadap argumen-

argumen keilmuan dan ke-‘amal-an tertentu tetapi juga 

                                                      
13T.M. Hasbi Al-Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadits (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1973) hlm. 74. 
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mempunyai konsekwensi yang cukup penting terhadap 

sikap keberagamaan kaum Muslim.
14

  

Dalam rangka menjaga otentisitas adīth, ada 

berbagai aturan yang harus dipatuhi untuk mengutip adīth 

untuk keperluan penulisan ilmiah. UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta menetapkan kutipan adīth harus ditulis dengan 

huruf Arab, dilengkapi dengan sanad dan rowinya. Di 

samping, M. Syuhudi Ismail dan Ali Anwar menambahkan 

pengutipan adīth harus mencatumkan referensi primer, 

yaitu kitab adīth yang ditulis oleh mukharrij, seperti Sahīh 

al-Bukhari atau minimal kitab kumpulan kutipan adīth, 

seperti Riyād al-Salihīn.
15

 

Kajian yang sangat penting ini ternyata selama ini 

banyak kendala karena sangat luas dan beragamnya sistem 

penyusunan kitab adīth mengakibatkan betapa sulitnya 

mencari sebuah adīth tertentu dari kitab-kitab itu. 

Sebagaimana yang sudah dipaparkan pada Bab I bahwa 

Amad Muammad Shākir sudah bergaul dengan ilmu dan 

kitab-kitab adīth selama 25 tahun. Namun, dia masih 

mengalami kesulitan untuk menemukan beberapa adīth 

pada tempatnya. Oleh karena itu penelitian kualitas adīth 

dengan memanfaatkan komputer dirasa penting untuk 

memberi jalan keluar.   

B. Definisi Takhrīj al-adīth 

Pengertian takhrīj al-adīts telah mengalami tahap-

tahap perkembangan sebagai berikut:  

                                                      
14Contoh yang paling jelas adalah divergensi sikap keberagamaan 

yang cukup mencolok antara kelompok Sunni dan Shi’i sebagai implikasi dari 

penjustifikasian adīth-adīth yang dijadikan landasan-landasan argumen 

mereka. 

15M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadits (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1999, hlm. 14-15; Ali Anwar, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah 

(Kediri: IAIT Press, 2009), hlm. 62. 
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1. Pada tahap pertama takhrīj berarti penyebutan 

adīth-adīth dengan sanadnya masing-masing. 

Terkadang pengarang menitik beratkan pada 

masalah sanad atau terkadang pada masalah matan. 

2. Pada tahap kedua istilah takhrīj berkembang 

menjadi penyebutan adīth-adīth dengan sanadnya 

yang berbeda dengan sanad-sanad yang ada pada 

kitab adīth sebelumnya. Umumnya penyebutan 

sanad-sanad dalam kitab kedua ini ditujukan untuk 

meratifikasi sanad-sanad yang ada pada kitab 

pertama. 

3. Pada tahap ketiga, di mana adīth-adīth telah 

dikoleksi dalam kitab-kitab adīth istilah takhrīj 

bermakna perujukan riwayat-riwayat adīth kepada 

kitab-kitab yang ada berikut penjelasan mengenai 

status adīth-adīth tersebut.
16

 

C. Teknik Analisis Kualitas adīth 

Jumhūr al-`ulamā', berdasarkan hasil penelitian M. 

Syuhudi Ismail, berpendapat bahwa syarat dan indikator 

keaīan sanad adīth adalah sebagai berikut: 

NO SYARAT INDIKATOR 

01 Sanadnya 

bersambung 

1. Muttail (mauūl) 

2. Marfū` 

02 Rāwīnya bersifat 

`ādil 

1. Beragama Islam 

2. Mukallaf 

3. Melaksanakan ketentuan 

agama Islam 

4. Memelihara murū`ah 

                                                      
16Abū Muammad `Abd al-Hādiy ibn Abd al-Qadīr ibn Abd al-Hādiy, 

Metode Takhrij Hadits Terjemahan S. Agil Husin al-Munawwar dan Ahmad 

Rifqi Muchtar dari Turuq Takhrīj adīth Rasulillah J, (Semarang: Dina 

Utama, 1994), hlm. 3-4. 
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03 Rāwīnya ābi 1. Hafal dengan baik adīth yang 

diriwayatkannya 

2. Mampu dengan baik 

menyampaikan adīth yang 

dihafalnya kepada orang lain 

tanpa kesalahan. 

04 Terhindar dari 

Shudhūdh 

Riwayat seorang Rāwī yang thiqah 

tidak bertentangan dengan riwayat 

para rāwī yang thiqah lainnya.  

05 Terhindar dari 

`illat 

Tidak terjadi: 

1. Rāwī yang tidak thiqah 

dikatakan thiqah 

2. Sanad terputus dinilai 

bersambung.
17

 

Berangkat dari pendapat Jumhūr al-`Ulamā' di atas, 

M. Syuhudi Ismail berkesimpulan bahwa syarat dan 

indikator keaīan sanad adīth adalah sebagai berikut:  

NO SYARAT INDIKATOR 

01 Sanadnya 

bersambung 

1. Muttail (mauūl) 

2. Marfū` 

3. Mafūz } 

4. Bukan Mu`all  

02 Rāwīnya bersifat 

`ādil 

1. Beragama Islam 

2. Mukallaf 

3. Melaksanakan ketentuan 

agama Islam 

4. Memelihara murū`ah 

03 Rāwīnya ābi 1. Hafal dengan baik adīth yang 

diriwayatkannya 

2. Mampu dengan baik 

menyampaikan adīth yang 

                                                      
17M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis: Telaah Kritis 

dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 

1995), hlm. 151. 
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dihafalnya kepada orang lain 

tanpa kesalahan. 

3. Terhindar dari Shudhūdh. 

4. Terhindar dari 'Illat.
18

 

Dalam rangka menentukan ketersambungan sanad 

dapat digunakan data biografi perawi, baik terkait tempat 

dan tahun kelahiran dan wafat, domisili dan perjalannya, 

guru-guru dan murid-murid perawi dan īghat  al-taammul 

wa al-adā’ yang digunakan.  Untuk menentukan martabat 

hafalan dan keadilan perawi dapat digunakan data pendapat 

kritikus terhadap perawi yang sering disebut dengan al-jar 

wa al-ta`dīl.  

Software Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-

Tis`ah menggunakan klasifikasi perawi yang diajukan oleh 

Ibn ajar al-`Asqalāni (773-852) yang membagi perawi ke 

dalam 12 (dua belas) tingkatan: 

PERINGKAT PERTAMA 

Paling terpercaya

Paling kuat hafalan dan keadilannya

Melebihi orang yang thiqah

Baginya puncak kekuatan hafalan dan keadilan

Tidak ada yang lebih kuat hafalan dan 

keadilannya dibanding dia

PERINGKAT KEDUA 

Terpercaya lagi terpercaya 

Teguh lagi teguh  

Orang yang dapat dijadikan ujjah lagi dapat 

dijadikan ujjah 

                                                      
18M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis, hlm. 151. 
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Teguh lagi terpercaya 

āfiz} lagi dapat dijadikan ujjah 

Terpercaya lagi memegang amanah 

Teguh lagi dapat dijadikan ujjah 

PERINGKAT KETIGA

Terpercaya

Teguh

Dapat dijadikan ujjah

āfiz

Teguh hafalannya

PERINGKAT KEEMPAT

Sangat jujur

Dapat memegang amanah

Tidak ada cacat

Pilihan

PERINGKAT KELIMA

Sesuai adīthnya

Orang yang dapat dianggap benar

Baik adīthnya

Indah adīthnya

Orang yang adīthnya dekat kualitasnya dengan 

rāwī yang thiqah

Pertengahan lagi shaikh

Pertengahan

Shaikh

Meragukan
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Orang yang jujur tetapi juga banyak meragukan

Jujur tetapi juga sering salah

Jujur tetapi buruk hafalannya

Jelek hafalannya

Jurur tetapi berubah akal pada akhir umurnya

Dituduh bid`ah

PERINGKAT KEENAM

Orang yang jujur, insya Allah

Orang yang sedikit kesalehannya

Saya berharap dia orang yang dapat diterima

Yang diterima (adīthnya)

PERINGKAT KETUJUH 

Lunak/lemah

Tidak kuat

Ahli adīth melemahkan adīthnya

Lemah

Ada kelemahan pada adīthnya

Buruk hafalannya

Orang yang diperdebatkan

Ada perdebatan dalam adīthnya

Terkadang diingkari dan terkadang diakui, yakni 

pada suatu saat  membawa adīth munkar dan 

pada saat yang lain membawa adīth ma`rūf 
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Baginya masih ada perselisihan

Dia diperselisihkan

Dia tidak dapat dijadikan ujjah

Dia tidak kukuh

Dia tidak dapat dijadikan pegangan

Dia tidak ada artinya

Dia tida diriai

Dia tidak sama dengan orang yang kuat itu

Ulama melemahkannya

Ulama memperbincangkan

Saya tidak ketahui keburukannya

Saya berharap dia tidak ada keburukannya

PERINGKAT KEDELAPAN

Lemah

Ulama melemahkannya

Orang yang munkar adīthnya

Orang yang kacau adīthnya

adīthnya kacau

Orang yang tidak dikenal identitatsnya

PERINGKAT KESEMBILAN

Lemah sekali

Tidak ada artinya apa-apa

Orang yang dicampakkan

Orang yang dicampakkan adīthnya

Orang yang ditolak
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Orang yang ditolak adīthnya

Orang yang ditolak adīthnya

Orang yang tidak dipandang apa-apa

PERINGKAT KESEPULUH 

Diduga berbohong 

Diduga memalsukan adīth

adīthnya ditinggalkan

Tidak diperhatikan/diacuhkan

Orang yang binasa

Orang yang gugur

Orang yang diambil i`tibar darinya

adīthnya tidak dijadikan i`tibar

Ulama mendiamkannya

Orang yang ditinggalkan

Ulama meninggalkannya

Tidak thiqah

Tidak thiqah

Tidak dapat dipercaya

PERINGKAT KESEBELAS

Banyak bohong

Banyak menipu/merusak

Banyak membuat adīth palsu

PERINGKAT KEDUA BELAS

Paling bohong 

Paling banyak membuat adīth palsu 

Sumber kebohongan 
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Tonggak kebohongan 

Baginya puncak pembuatan adīth palsu 

Sedangkan īghat al-jar wa al-ta`dīl yang tertera 

ketika menu      adalah sebagai 

berikut. 

 

Apabila ada adīth yang sanadnya bersambung, 

terhindar dari shadh dan `illat, dan seluruh perāwī masuk 

peringkat I, II, ataupun III, maka status adīthnya 

berkualitas aī; tetapi, apabila salah satu perawi atau 

lebih masuk peringkat IV atau V menjadikan status adīth 

itu berkualitas asan li dhātihi.
19

 Sanad adīth yang 

berkualitas asan li dhātihi ini manakala dikuatkan oleh 

sanad lain dengan matan yang semakna maka kualitas 

adīth dapat naik menjadi aī li ghoirihi. Akan tetapi 

apabila salah satu atau lebih dari perawi itu masuk 

peringkat VI sampai dengan XII menjadi adīth itu a`īf.  

                                                      
19Muhammad Mustafa `Azami, Metodologi Kritik Hadis Terjemahan 

A. Yamin dari Studies in Hadith Methodology and Literature (Bandung: 

Pustaka Hidayah, 1996), hlm. 102-103. 
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Walaupun ketujuh peringkat akhir ini menjadikan adīth 

a`īf, tetapi bagi perawi yang berperingkat VI sampai 

dengan VIII, manakala adīthnya didukung oleh sanad lain 

yang matan adīthnya sama atau semakna yang mempunyai 

derajat sama atau lebih tinggi, maka mengakibatkan adīth 

dengan sanad pertama yang semula berperingkat a`īf itu 

dapat naik menjadi berperingkat asan li ghoirihi.  Tetapi 

untuk peringkat IX sampai dengan XII, adīthnya tidak 

dapat didukung dan mendukung adīth lain.
 20

 

Terkadang, kritikus perawi berbeda pendapat, bahkan 

bertentangan. Untuk menyelesaikan kasus seperti ini 

setidaknya ada tiga teori: 

1. Ta`dīl lebih didahulukan daripada yang jar. 

2. Jar harus didahulukan daripada ta`dīl 

3. Jar harus didahulukan daripada ta`dīl dengan catatan 

ulama yang menjar telah dikenal mengetahui perawi 

yang dijar, dan celaan yang dikemukakan harus 

didasarkan pada argumen yang kuat, yakni dijelaskan 

sebab-sebab yang menjadikan perawi yang 

bersangkutan tercela kualitasnya. Apabila pemberian 

jar tidak didasarkan pada argumen, maka perlu diteliti 

keadaan masing-masing pengkritik, apakah termasuk 

yang tashādud, tawāsu, ataukah yang tasāhul.
21

  

Apabila ada pertentangan antara yang tashādud dengan 

tawāsu atau antara tawāsu dengan yang tasāhul atau 

                                                      
20Muhammad Mustafa `Azami, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 103-

106. 

21Kritikus perawi yang bersifat tasyādud misalkan Yayā ibn Ma`īn, 

Abū ātim al-Rāzi, dan Jawzujani; sementara yang tawāsu misalkan ‘Amīr 

al-Sha`bi dan Muammad ibn Sirīn, sementara yang tasāhul seperti Abū `Isā 

al-Tirmidhi, al-akīm al-Naisāburi, Ibn ibbān al-Busi, dan al-Baihaqi. 

Informasi lebih lanjut baca Abū `Abdillāh Muammad ibn Amad al-

Dhahabi, Dhikr Man Yu`tamad Qawluhu fī al-Jar wa al-Ta`dīl (Kairo: 

Maktabat al-Mabū`at al-Islāmiyyah, 1980), hlm. 159. 
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antara ketiganya, maka yang dimenangkan adalah yang 

tawāsu.
22

 

Penulis dalam hal ini lebih memilih teori yang ketiga 

dibanding teori yang pertama maupun kedua. 

Sementara untuk meneliti keterhindaran adīth dari 

shadh penulis menggunakan pendapat al-Shāfi`i bahwa 

suatu adīth tidak mengandung shudhūdh bila adīth itu 

hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat yang thiqah, 

sedang periwayat yang thiqah lainnya tidak 

meriwayatkannya. Suatu adīth mengandung shudhūdh 

manakala adīth yang diriwayatkan oleh seorang periwayat 

yang thiqah bertentangan dengan adīth semakna yang 

diriwayatkan oleh banyak periwayat yang thiqah.
23

 Cara 

untuk meneliti ini dengan membandingkan seluruh sanad 

dari suatu adīth dan diteliti seluruh kualitas perawinya. 

Sementara `illat adalah sebab tersembunyi yang 

merusakkan kualitas adīth. Keberadaannya menyebabkan 

adīth yang kelihatannya berkualitas aī menjadi tidak 

aī.
24

 Cara untuk meneliti ini juga dengan 

membandingkan seluruh sanad dari suatu adīth dan juga 

diteliti seluruh kualitas perawinya. 

Dalam rangka memperjelas berbagai teori di atas, 

maka berikut ini akan diaplikasikan dengan menggunakan 

software Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah 

ini. 

                                                      
22M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis, hlm. 205-207. 

23M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis, hlm. 139. 

24M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis,  hlm. 147. 
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D. Penelitian Kualitas adīth dengan Komputer 

Sebagai contoh akan diteliti kualitas adīth, yang 

merupakan hasil pencarian yang dijelaskan pada Bab III 

halaman 67-72, yang tertera di bawah ini.  

 
Tampilan di atas memperlihatkan bahwa adīth di 

atas bersumber dari aī Muslim, tertera pada Kitāb al-

Īmān, Bāb Bayān Kaun al-Nahy `An al-Munkar min al-

Īmān, dengan nomor adīth 49 menurut versi penomoran 

Muammad Fu'ād `Abd al-Bāqiy. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa syarat 

keaīan adīth adalah tersambungnya sanad, ke`ādilan 

dan keabian rāwi. Dalam rangka mengakses data tersebut, 

maka klik ikon .  Ketika ikon tersebut diklik, maka 

akan tampil beberapa ikon di bagian bawah:  (biografi 

perāwī),  (guru-guru perāwī),  (murid-murid 

perāwī),  (kualitas perāwī menurut Ibn ajar al-

`Asqalāni), dan  (kualitas perāwī menurut para 

kritikus), sebagaimana terlihat pada gambar berikut ini. 



Penelitian Kualitas adīth 132 

 

Dari gambar di atas terlihat nama-nama rāwī, di mana 1 

(satu) nama berwarna merah sedangkan lainnya berwarna 

biru. Apabila diklik , , , , dan , 
maka yang dimaksud adalah penjelasan bagi rāwī yang 

berwarna merah itu.  

 

Sebagai contoh diklik ikon  sebagaimana di atas, maka 

yang keluar adalah kelengkapan informasi tentang biografi 

Abū Bakr ibn Abī Shaibah. 

 

Data di atas memperlihatkan bahwa yang dimaksud dengan 

Abū Bakr ibn Abī Shaibah adalah `Abdullāh ibn 

Muammad ibn Abī Shaibah Ibrāhim ibn `Uthmān. Dia 

termasuk generasi Tābi` at-Tābi`īn besar. Nasabnya adalah 

al-`Abasiy. Nama panggilannya adalah Abū Bakr. Dia 

bertempat tinggal di Kūfah dan wafat tahun 235 H. 

 

Ketika diklik ikon  sebagaimana di atas, maka yang 

akan keluar adalah nama-nama guru dari Abū Bakr ibn Abī 

Shaibah. 
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Setelah diklik pada nama guru yang paling atas dan 

dihitung ke bawah didapatkan data bahwa jumlah guru Abū 

Bakr ibn Abī Shaibah adalah 123 orang. Dalam kasus 

jumlah yang sedemikian banyak, maka tidak perlu 

keseluruhan nama guru dipaparkan. Sebagai perwakilan 

dirasa cukup hanya menampilan 5 orang guru dengan 

catatan salah satu dari lima itu harus ada nama guru yang 

tertera dalam sanad manakala sanadnya muttail.  

 

Untuk mengetahui siapa saja murid Abū Bakr ibn Abī 

Shaibah, maka kliklah ikon  sebagaimana di atas. 

 

Data di atas memperlihatkan bahwa jumlah murid Abū 

Bakr ibn Abī Shaibah yang terdapat dalam software 

Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah hanyalah 

satu, yaitu Amad ibn `Ali ibn Sa`īd yang biasa dipanggil 

Abū Bakr.  

 

Ikon  akan menyajikan pendapat Ibn ajar al-`Asqalāniy 

tentang kualitas rāwī yang dijelaskan dalam buku Tahdhīb 

al-Tahdhīb yang diterbitkan oleh Dār al-Fikr pada tahun 

1984.  

 

Menurut Ibn ajar bahwa Abū Bakr ibn Abī Shaibah masuk 

peringkat  (peringkat II).  
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Ikon  akan menyajikan pendapat para kritikus 

tentang kualitas rāwī.  

 

Data di atas memperlihatkan bahwa Abū Bakr ibn Abī 

Shaibah menurut Amad ibn anbal: adūq; menurut 

Yaya ibn Ma`īn: adūq; menurut Abū ātim ar-Rāzī: 

Thiqah; menurut Ibn Kharrāsh: Thiqah; menurut al-`Ijliy: 

Thiqah āfiz} li al-adīth; menurut Abū Zur`ah ar-Rāzī: Mā 

raitu afaz} minhu. 

Sejak dari menu  sampai dengan  di 

atas senantiasa ada ikon  dan ikon  di sebelah 

kirinya. Ikon  mempunyai fungsi untuk pindah dari 

satu rāwī ke rāwī sebelum atau sesudahnya. Sedangkan ikon 

 digunakan ketika akan kembali ke menu . 

Sedangkan ikon  digunakan untuk menutup 

tampilan adīth untuk kembali kepada menu sebelumnya.  

 

Gambar di atas memperlihatkan bahwa di bawah 

menu  terdapat menu . Menu ini digunakan 

menganalisis keberadaan adīth. Apabila menu ini diklik 

ketika adīth 

, maka diketahui bahwa 
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adīth tersebut adalah adīth sharīf yang langsung 

disandarkan kepada Rasulullāh j.   

 

Menu , sebagaimana terlihat di atas, 

menjelaskan tentang topik adīth yang sedang ditampilkan. 

Sebagai contoh adīth yang sedang dibahas ini dimasukkan 

dalam 11 (sebelas) topik. Di antaranya dimasukkan dalam 

topik  (bertambah dan 

berkurangnya īmān: Īman), sebagaimana terlihat dalam 

gambar di atas. 

 

Sedangkan menu , sebagaimana terlihat di atas, 
digunakan untuk melacak adīth yang selafaz} atau semakna 

dari kitab yang sama. Misalkan, adīth yang sedang dibahas 

diambil dari aī Muslim, maka ketika menu  diklik 

berarti akan dicari adīth yang selafaz} atau semakna dari 

aī Muslim juga. Untuk kasus adīth yang sedang 

dibahas ternyata tidak diketemukan di tempat lain, sehingga 
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data yang keluar adalah  sebagaimana 

terlihat di atas. 

 

Menu , sebagaimana terlihat di atas, digunakan 

untuk melacak adīth yang selafaz} atau semakna dari 8 

(delapan) kitab adīth lainnya. Misalkan, adīth yang 

sedang dibahas diambil dari aī Muslim, maka ketika 

menu  diklik berarti akan dicari adīth yang selafaz} 

atau semakna dari selain aī Muslim. Jadi, akan dicari 

adīth yang selafaz} atau semakna dari: 

1. Muammad ibn Isma`īl Abū `Abdillah al-Bukhāriy al-

Ju`fiy (l. 194 H./w. 256 H.), al-Jāmi` al-aī al-

Mukhtaar,, (Beirūt: Dār Ibn Kathīr al-Yamāmah, 1407 

H./1987 M), Edisi ke-3, 6 Juz, Ditaqīq oleh Muafā 

Dīb al-Bighā. 

2. Muammad ibn `Īsā Abū `Īsā at-Tirmidhiy (l. 209 

H./w. 279 H.), al-Jāmi` al-aī Sunan al-Tirmidhiy, 

(Beirūt: Dār Iyā’ al-Turāth al-`Arabiy, t.th.), 5 Juz, 

Ditaqīq oleh Amad Muammad Shākir dkk. 

3. Sulaimān ibn al-Ash`ath Abū as-Sijistāniy al-Azdiy (l. 

202 H./w. 275 H.), Sunan Abū Dāwud, (t.t.: Dār al-Fikr, 

t.th.), 4 Juz, Ditaqīq oleh Muammad Muhy al-Dīn 

`Abd al-amīd, Juz III, hlm. 130.  

4. Muammad ibn Yazīd abū `Abdillāh al-Qazwiniy (l. 

207 H./w. 275 H.), Sunan ibn Mājah (Beirūt: Dār al-
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Fikr, t.th.), 2 jilid, Ditaqīq oleh Muammad Fu’ād 

`Abd al-Bāqi. 

5. Amad ibn anbal abū `Abdillāh al-Shaibāni (l. 164 

H./w. 241 H.), Musnad al-Imām Amad ibn anbal 

(Mesir: Muassasat al-Qurthubah, t.th.),  6 Jilid. 

6. `Abdullāh ibn `Abd ar-Raman abū Muammad al-

Dārimi (l. 181 H./w. 255 H.), Sunan al-Dārimiy 

(Beirūt: Dār al-Kitāb al-`Arabi, 1408), Edisi 1, 2 Jilid, 

Ditaqīq oleh Muammad Amad Zamaliy dan Khālid 

as-Sab` al`Ilmiy.  

7. Amad ibn Shu`aib abū `Abd al-Raman al-Nasā’i (l. 

215 H./w. 303 H.), al-Mujtabā min al-Sunan (alb: 

Maktab al-Mabū`āt al-Islāmiyyah, 1406/1986,), Edisi 

ke-2, 8 Jilid, Ditaqīq oleh `Abd al-Fattā abū al-

Ghadah.  

8. Mālik ibn Anas Abū `Abdillāh al-Abaiy (l. 93 H./w. 

179 H.), Muwaa’ al-Imām Mālik, (Mesir: Dār Iyā’ 

al-Turāth al-`Arabiy, t.th.), 2 Juz, Ditaqīq oleh 

Muammad Fu’ād `Abd al-Bāqi. 

Untuk kasus adīth yang sedang dibahas ternyata 

diketemukan sebanyak 15 adīth ketika dilacak melalui 

menu , sebagaimana tertera berikut ini: 
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Menu  semestinya digunakan untuk melacak 

adīth yang selafaz} atau semakna baik dari kitab yang sama 

maupun lainnya. Sayangnya, menu ini tidak dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. Menu ini hanya dapat berfungsi 

sebagaimana menu . Oleh karena itu hasilnya juga 

sama dengan hasil pencarian  menu , sebagai terlihat 

berikut ini. 

 

Pelacakan adīth yang selafaz} atau semakna ini 

sangat penting, di samping digunakan mengetahui di mana 

saja letak adīth tersebut pada al-Kutub al-Tis`ah, tetapi 

juga dapat digunakan untuk membandingkan antara adīth 

satu dengan lainnya dalam rangka mendeteksi apakah 

adīth tersebut mengandung Shadh dan atau `Illat atau 

tidak. Sebagai contoh ingin dibandingkan adīth yang 

terdapat dalam aī Muslim nomor 49 tersebut dengan 

yang terdapat dalam Sunan at-Tirmidhi nomor 2172. Cara 

untuk mengaplikasikan adalah klik posisi  Sunan at-
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Tirmidhi nomor 2172, lalu klik ikon , maka keluar 

sebagaimana tersebut berikut ini. 

 

Cara yang tercepat untuk mengetahui kualitas sanad 

adīth adalah dengan mengetahui peringkat seluruh rawī 

yang ada pada seluruh sanad adīth. Cara untuk 

menampilkan sanad adalah dengan mengklik menu  

sebagaimana terlihat berikut ini. 

 

Ada dua pilihan untuk menampilkan sanad ini, yaitu 

pertama, sanad adīth yang adīthnya ditampilkan beserta 

adīth yang dari satu kitab yang selafaz} atau semakna; 

kedua, seluruh sanad dari seluruh adīth yang selafaz} atau 
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semakna dari sembilan kitab. Cara untuk menampilkan 

sanad adīth yang adīthnya ditampilkan beserta adīth 

yang dari satu kitab yang selafaz} atau semakna adalah 

mengklik   . Berikut ini 

adalah hasil dari pencarian itu. 

 

Cara untuk mengcopy skema sanad di atas adalah 

dengan mengklik ikon  lalu buka aplikasi lain, misalnya 

Micrososft Word, lalu klik paste. Hasil dari copyan tersebut 

sebagaimana terlihat berikut ini. 
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Cara untuk menampilkan seluruh sanad dari seluruh 

adīth yang selafaz} atau semakna dari sembilan kitab 

adalah mengklik   . 

Berikut ini adalah hasil dari pencarian itu. 

 

Cara untuk mengcopy seluruh skema sanad di atas 

adalah dengan mengklik ikon  lalu buka aplikasi lain, 

misalnya Micrososft Word, lalu klik paste. Apabila 

diperhatikan hasil dari copyan tersebut sebagaimana terlihat 

berikut ini, maka yang tercopy hanyalah yang terlihat di 

monitor. Apabila skema sanadnya sangat banyak, maka 

perlu mengcopy beberapa kali dengan cara menggeser 

posisi sanad lalu dicopy. Berikut ini adalah hasil copyan 

pertama. 
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Ketika skema sanad ditampilkan, maka pada bagian 

kiri terdapat satu skema sanad yang dilengkapi dengan 

nomor peringkat rāwī. Apabila diklik pada nama rāwī, 

maka akan ditampilkan data sebagaimana yang ada pada 

menu , sedangkan bila diklik pada nomor peringkat, 

maka akan keluar īghat jar wa at-ta`dīl menurut Ibn ajar 

al-`Asqalāniy. 

Pada bagian bawah dari skema sanad terdapat ikon 

yang digunakan memperjelas pengertian dari peringkat 

rāwī. Apabila ikon  diklik, maka akan ditampilkan 

penjelasan sebagaimana tertera berikut ini. 

 

Untuk memahami kegunakan peringkat rāwī dalam 

penelitian kualitas sanad adīth dapat dibaca ulang 

penjelasannya pada halaman 128 di atas. 
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Software Mausū`at al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-

Tis`ah versi 2,0 ini menyediakan menu . Cara untuk 

mengaplikasikannya adalah mengklik ikon , maka akan 

keluar nama kitab shar tersebut. Untuk membuka shar 

tersebut adalah dengan mengklik ikon  maka akan keluar 

sebagaimana tertera berikut ini. 

 

Sedangkan untuk mengcopy adīth yang sedang 

diteliti adalah dengan mengklik menu   ikon  

lalu buka aplikasi lain, misalkan Microsoft Word lalu klik 

paste. 

 

Berikut ini adalah hasil copyan tersebut. 
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Untuk mencetak adīth yang sedang dibahas dapat 

dilakukan dengan mengklik menu   ikon . 

Apabila dalam ayat tersebut ada ayat al-Qur'an dan 

diinginkan dicantumkan tentang nomor ayat dan nama 

surāt, maka berilah contengan di depan , apabila 

di dalam adīth itu ada kata/kata-kata yang sulit dan 

diinginkan dicantumkan pengertiannya, maka berilah 

contengan di depan , apabila  ingin dicantumkan 

tentang nomor adīth dari kitāb selain kitāb yang adīthnya 

dibahasa, maka berilah contengan di depan , 

apabila yang diinginkan hanyalah mencantumkan nomor 

adīth dari kitāb yang sama, maka berilah contengan di 

depan . 
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Menu pencetakan ini sangat jarang digunakan, mengingat 

berbagai data yang dibutuhkan untuk penelitian kualitas 

adīth biasanya dicopy ke microsoft word, karena program 

yang disebutkan terakhir inilah yang sering digunakan 

untuk mengetik karya ilmiah termasuk untuk takhrīj al-

adīth. 
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BAB VI 

INSTALASI DAN APLIKASI SOFTWARE 

AL-MAKTABAH AL-ALFIYAH LI’L-SUNNAH 

AL-NABAWIYYAH 

 

A. Pendahuluan 

Sebagaimana telah dipaparkan bahwa berbagai 

informasi yang disajikan software Mausūat al-adīth al-

Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah tidak menyertakan referensi 

secara detail dari informasi tersebut. Referensi yang 

diberikan hanyalah secara gelobal, misalnya data tentang 

rutbah/tingkatan ketika melacak tentang ar-ruwāt/para 

perawi dijelaskan diambilkan dari kitabnya Ibn ajar al-

`Asqalaniy, Tahdhīb al-Tahdhīb, Dār al-Fikr, 1984. Sebagai 

contoh informasi tentang rāwī Mūsā ibn `Āmir al-Murriy, 

salah satu perawi dari adīth berikut ini: 

  

Ketika diklik  dan kita pilih , maka diketahui 

bahwa Mūsā ibn `Āmir al-Murriy, dimasukkan dalam 
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kelompok adūq la Awhām, dan ketika diklik  

selanjutnya  bahwa Mūsā ibn `Āmir al-Murriy 

masuk peringkat V. Dalam software ini tidak dijelaskan 

data tersebut dikutip dari kitabnya Ibn ajar al-

`Asqalaniy,Tahdhīb al-Tahdhīb, Dār al-Fikr, 1984, juz 

berapa dan halaman berapa.  

Apabila data di atas dilacak dengan menggunakan 

software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah, maka dapat diketahui bahwa data tersebut 

diambilkan dari kitabnya Amad ibn `Ali ibn ajar Abū al-

Fal al-`Asqalāniy al-Shāfi’i, Tahdhīb al-Tahdhīb, (Beirūt: 

Dār al-Fikr, 1984), Juz III, hlm. 301. Oleh karena itu, 

software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah diharapkan dapat digunakan untuk melacak 

referensi dari data yang digunakan dalam software Mausūat 

al-adīth al-Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah. 

Software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah memuat lebih dari 1300 jilid kitab-kitab adīth 

dan kitab-kitab penunjang untuk studi adīth yang 

dikelompokkan pada: al-iā, al-Sunan, al-Muannafāt 

wa al-athar, al-Masānid, al-Shurūkh, Tarājim al-Ruwāt, 

Muala al-adīth, al-Sīrah wa al-Tārīkh, dan al-Gharīb 

wa’l-Ma`ājim.  

Secara terinci software ini berisi 5 (lima) kitāb tafsīr, 

9 (sembilan) kitab yang berisi kitāb adīth yang 

dikategorikan kitāb aī, 18 (delapan belas) kitāb-kitāb 

sunan, 7 (tujuh) kitāb yang dikategorikan muannafāt dan 

athar, 31 (tiga puluh satu) kitāb-kitāb musnad, 57 (lima 

puluh tujuh) kitāb yang dikelompok dalam matan-matan 

lainnya, 13 (tiga belas) kitāb-kitāb shara adīth, 15 (lima 

belas) kitāb biografi perāwī secara umum yang berkualitas 

thiqah, 13 (tiga belas) kitāb biografi perāwī yang 

berkualitas thiqah, 21 (dua puluh satu) kitāb biografi perāwī 

yang berkualitas a`īf, 13 (tiga belas) kitāb biografi perāwī 
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dari kitāb-kitāb khusus, 8 (delapan) kitāb biografi perāwī 

yang dikaitkan dengan negerinya, 18 (delapan belas) kitāb 

biografi perāwī yang dikaitkan dengan abaqahnya, 17 

(tujuh belas) kitāb biografi perāwī yang dikaitkan dengan 

keterangan lainnya, 18 (delapan belas) kitāb yang menjelas 

tentang `ilat dan ukum adīth, 8 (delapan) kitāb-kitāb 

takhrīj, 12 (dua belas) kitab yang memuat pertanyaan-

pertanyaan, 33 (tigas puluh tigas) kitāb-kitāb muola al-

adīth, 21 (dua puluh satu) kitāb tentang fiqh, 16 (enam 

belas) kitāb yang menjelaskan tentang sīroh Nabi dan 

sejarah, dan 10 (sepuluh) kitab tentang kamus yang 

menjelaskan tentang makna. Jadi jumlah kitāb yang termuat 

dalam software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah adalah 381 (tiga ratus delapan puluh satu).    

B. Keperluan Sistem 

Spesifikasi komputer untuk mengaplikasikan 

program software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah adalah:  

1. Komputer dengan prosesor yang berkecepatan 486 MB 

atau lebih tinggi 

2. Memori: minimal 16 MB. 

3. Drive CD-ROM atau Virtual Drive. 

4. Monitor minimal VGA dan mouse. 

5. Spasi hard disk yang kosong minimal 640 MB. 

6. Sistem operasi minimal Windows 3,1. 

Sistem Operasi yang digunakan untuk instalasi dan 

aplikasi dalam pembuatan buku ini adalah Microsoft 

Windows XP Professional Version 2002 Service Pack 2.  

Buku ini juga dilengkapi dengan penjelasan tentang 

berbagai kendala yang mungkin dialami pengguna ketika 

software ini diinstakasikan pada komputer yang sistem 

operasinya menggunakan Microsoft Windows 7. 
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Agar Software ini dapat diinstallkan pada komputer 

yang menggunakan sistem operasi Windows XP dan 

Windows 7, maka Windows XP dan Windows 7 tersebut 

harus di-up date. Langkah-langkah up date Windows XP 

dan Windows 7 dijelaskan pada sub bab berikut. 

C. Up Date Windows 

Apabila software ini diinstalasikan pada komputer 

yang sistem perasinya menggunakan Windows xp atau 

Windows 7 yang belum di-up date, maka akan muncul 

seperti ini.  

 

Sedangkan langkah-langkah untuk meng-up date 

Windows xp adalah sebagai berikut.  

1. Carilah Control Panel dengan cara klik start lalu tarik 

ke Control Panel dan klik. 
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2. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, klik Regional 

dan Language Options. Jikalau tampilannya belum 

seperti berikut ini, maka caranya dengan mengeklik 

Switch to Classic View. 

 

3. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, klik 

language. 

 

4. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, klik pada 

pilihan Install files for complex … lalu klik Ok 

manakala belum diaktifkan sebelumnya. Untuk 

mengaktifkan itu memerlukan master windowsnya. 

Ketika proses install files selesai, maka klik details. 
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5. Ketika keluar gambar seperti berikut ini, klik Add. 

 

6. setelah itu pilihkan Arabic (Saudi Arabia) dari Input 

Language. 

 

7. Setelah itu pilihkan Advances, dalam Select a 

language to match the languange version…pilihlah 

Arabic (Saudi Arabia). 
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8. Setelah proses restart selesai, berarti siap untuk diinstall 

CD-CD Kitab Maktabah. 

Sedangkan langkah-langkah untuk meng-up date 

Windows xp adalah sebagai berikut.  

1. Carilah Control Panel dengan cara klik start lalu tarik 

ke Control Panel dan klik. 
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2. Setelah keluar gambar seperti berikut ini. Klik Clock, 

Language, and Region.  

 

3. Kalau anda berkeinginan agar tampilan sebagaimana 

Windows xp, maka anda tidak perlu mengekskusi 

sebagaimana point 2 tetapi anda memilih dari kategori 

dan anda dapat memilih Large icons atau Small icons 

sebagaimana gambar berikut ini. 

 

4. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, klik 

Language and Region.  
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5. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, klik 

Administrative. 

 

6. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, klik Change 

system locale…. 

 

7. Setelah itu ubahkan dari yang semula English (United 

States) untuk Bahasa yang digunakan untuk non-

Uincode programs menjadi Arabic (Saudi Arabia) 
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dengan cara mengklik tanda segitiga sebagaimana 

gambar berikut ini. 

 

8. Setelah itu kliklah di tempat Arabic (Saudi Arabia) 

sebagaimana gambar berikut ini. 

 

9. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, kliklah ok. 
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10. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, kliklah 

Restart Now. 

 

11. Setelah Restart, maka komputer siap untuk diinstall 

software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah. 

D. Urut-urutan dalam Menginstall Software al-Makatabah 

al-Alfiyah li’l-Sunnah al-Nabawiyah 

1. Setelah CD Software al-Makatabah al-Alfiyah li’l-

Sunnah al-Nabawiyah dimasukkan ke CD ROM, 

carilah file setup pada folder setup dengan cara 

meletakkan krusor di Start, lalu klik kanan mouse. 

Setelah keluar seperti gambar berikut ini, klik Explore.   

 

2. Setelah itu, carilah drive tempat CD ROM dan bukalah 

dengan cara mengklik dua kali secara cepat. Setelah itu, 

bukalah folder setup.   
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3. Carilah file setup lalu klik dua kali.   

 

4. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, klik .   

 

5. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, aktifkan 

kolom yang ada di depan  dengan 

mengkliknya.  Setelah itu klik pada kolom yang ada  

gambar komputer. 

 

6. Setelah keluar seperti gambar berikut ini berarti proses 

instalasi sedang berjalan. 
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7. Setelah keluar seperti gambar berikut ini berarti proses 

instalasi sudah selesai, lalu klik Ok. 

 

E. Aplikasi Software al-Makatabah al-Alfiyah li’l-Sunnah 

al-Nabawiyah 

Untuk mengaplikasikan software ini adalah dengan 

cara sebagai berikut. 

1. Membuka Program 

a. Klik Start  Program  , 
sebagaimana gambar berikut ini.  

 

b. Gambar berikut ini adalah tampilan software 

tersebut. Untuk mengaplikasikannya dapat melalui 

menu atau ikon. 
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2. Menu Muāla`ah 

a. Untuk mengakses keperluan muāla`ah isi-isi kitab, 

maka klik menu  lalu kliklah  seperti 

pada gambar berikut ini.  

 

b. Di samping cara di atas, untuk mengakses 

keperluan muāla`ah isi-isi kitab, dapat dibuka 

melalui klik ikon  seperti pada gambar berikut 

ini.  

c. Berikut ini adalah tampilan nama-nama kitāb yang 

dapat dimuāla`ah. Untuk membuka isi kitāb dalam 

rangka muāla`ah dapat dilakukan dengan mengklik 
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dua kali secara cepat pada tempat nama kitāb 

dimaksud. Sebagai contoh akan dibuka kitāb aī 

Muslim:  

 

d. Berikut ini adalah tampilan kitāb aī Muslim juz 

I halaman 3.  

 

e. Untuk membuka halaman berikutnya kliklah ikon  

 seperti pada gambar berikut ini. 
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f. Untuk membuka halaman sebelumnya kliklah ikon  

 seperti pada gambar berikut ini. 

g. Untuk membuka halaman terakhir dari kitab kliklah 

ikon   seperti pada gambar 

berikut ini. 

h. Untuk membuka halaman pertama dari isi kitab 

kliklah ikon   seperti pada 

gambar berikut ini. 

 

Catatan Penting Kelima: 

Software al-Maktabah al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-

Nabawiyyah ini apabila diinstalkan pada Windows 7 

dan dibuka pertama kali, maka font-nya tidak terbaca 

seperti terlihat berikut ini. Agar terbaca, maka ubahlah 

font ke font yang compatible dengan Arabic dengan 

cara klik ikon  seperti berikut ini. 
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Setelah keluar gambar seperti berikut ini, maka pilihlah 

font yang compatible dengan Arabic Font; misalkan 

Traditional Arabic. 

 

Setelah dipilih Traditional Arabic, misalkan, dengan 

ukuran 24, lalu klik ok. 

 

Berikut ini adalah hasil dari pengubahan font tersebut. 
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Walaupun sudah menjadi Arab, tetapi susunannya 

masih terbalik. Memang beginilah tampilan software ini 

apabila diinstallkan pada sistem operasi Windows 7. 

Agar menjadi tidak terbalik ketika membaca, maka klik 

 seperti terlihat pada gambar berikut ini. 

 

Kalau diperhatikan susunan kata yang ada pada gambar 

di bawah ini sudah tidak terbalik lagi. 

 

3. Menu Mencari Ta’bīr 

a. Sedangkan untuk mencari referensi dari ta’bīr 

(kata-kata yang kita kutip) dapat melalui menu  

  seperti pada gambar berikut ini. 
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b. Di samping cara di atas, untuk mencari referensi, 

dapat dibuka melalui klik ikon  seperti pada 

gambar berikut ini.  

 

c. Sebagai contoh seorang peneliti adīth menemukan 

informasi melalui software Mausūat al-adīth al-

Sharīf: al-Kutub al-Tis`ah bahwa matan adīth 

berikut:  
ditakhrīj oleh at-Tirmidhi dalam Kitāb al-Fitan `an 

Rasulillāh j Bāb Mā Jā’a Afal al-Jihād 

Kalimatu `Adl `Inda Sulan Jā’ir nomor adīth ke-

2143, Nasā’i dalam Kitāb al-Bai`ah Bāb Fal Man 

takallam bi al-aq `Inda Imām Jā’ir nomor adīth 

ke-4029, Abū Dāwud dalam Kitāb al-Malāim Bab 

al-Amr wa an-Nahy nomor adīth ke-4344, Ibn 

Mājah dalam Kitāb al-Fitan Bāb al-amr bi al-

Ma`rūf wa an-Nahy `an al-Munkar nomor adīth 

ke-4011 dan 3012, dan Amad dalam Bāqī Musnad 

al-Mukthirīn dalam Musnad Abī Sa`īd al-Khudhri 

nomor adīth ke-10759, 11197, dan 18351.  

Informasi tentang referensi di atas terasa belum lengkap 

karena tidak disertakannya kota terbit, penerbit, dan 

tahun terbit kitāb. Hal ini tentu menyulitkan kalau 

diinginkan pengecekan kepada kitāb langsung. Oleh 

karena itu, kita dapat menggunakan menu menu   

 atau melalui ikon  dalam software al-Maktabah 
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al-Alfiyyah li’l-Sunnah al-Nabawiyyah yang akan 

keluar seperti gambar pada halaman berikut ini. 

Setelah keluar gambar seperti berikut, maka kita dapat 

memberi tanda contengan pada nama-nama kitāb-kitāb 

sebagai sumber adīth. Sumber di atas dapat 

dikelompokkan ke dalam 2 (dua) jenis, yaitu Sunan dan 

Musnad. Kelompok Sunan adalah at-Tirmidhi, Nasā’I, 

Abū Dāwud, Ibn Mājah; sedangkan yang Musnad 

adalah Amad. Oleh karena itu, maka kita dapat 

membuka dengan cara mengklik kotak yang bertitik 

tiga yang ada di sebelah kanan  (al-Mutūn as-

Sunan) dan  (al-Mutūn al-Masānid), seperti 

gambar berikut.

 

d. Setelah diklik kotak yang bertitik tiga yang ada di 

sebelah kanan  (al-Mutūn as-Sunan) maka 

akan keluar gambar seperti berikut. Klik kotak-

kotak yang ada di sebelah kanan kitāb yang kita 

butuhkan seperti berikut ini. Setelah itu, tutuplah 

dengan mengklik ikon berikut. 
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e. Setelah diklik kotak yang bertitik tiga yang ada di 

sebelah kanan  (al-Mutūn al-Masānid), 

maka akan keluar gambar seperti berikut. Klik 

kotak yang ada di sebelah kanan kitāb yang kita 

butuhkan seperti berikut ini.  Setelah itu, tutuplah 

dengan mengklik ikon berikut. 
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f. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, maka 

ketiklah kata/beberapa kata yang senantiasa ada 

pada semua matan adīth di atas. Setelah itu klik 

ikon bath. 

Catatan:  

1)  maksudnya setingkat kata. Ikon ini 

digunakan untuk mencari kata yang diinginkan 

sesuai dengan kata yang ditulis. Sebagai contoh 

kita akan mencari kata , maka yang akan 

keluar hanya kata  tanpa awalan dan 

akhiran. 

2)  maksudnya Berawalan dan 

Berakhiran. Ikon ini digunakan untuk mencari 
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kata yang diinginkan sesuai dengan kata yang 

ditulis ditambah dengan kata tersebut yang 

diberi awal atau akhiran. Sebagai contoh kita 

akan mencari kata , maka yang akan 

keluar adalah kata  termasuk kata tersebut 

yang berawalan dan akhiran, seperti . 

3)  maksudnya Frase atau lebih dari satu kata. 

Ikon ini digunakan untuk mencari beberapa 

kata yang diinginkan sesuai dengan kata yang 

ditulis. Sebagai contoh kita akan mencari kata 

, maka yang akan keluar hanya kata 

 tanpa awalan dan akhiran. 

4)  maksudnya beberapa kata 

yang berjauhan yang beberapa kata tersebut 

tampil bersama dalam satu halaman. Sebagai 

contoh kita akan mencari kata , maka 

yang akan ditampilan seluruh halaman yang 

ada kata           dan  walau letaknya 

berjauhan, artinya antara  dan  disela-

selai kata atau beberapa kata lainnya. 

5)  maksudnya beberapa kata 

yang berjauhan yang beberapa kata tersebut 

tampil bersama dalam satu halaman atau tampil 

salah satunya. Sebagai contoh kita akan 

mencari kata , maka yang akan 

ditampilan seluruh halaman yang ada kata 

 dan  walau letaknya berjauhan dan 

halaman yang ada salah satu kata  atau 
. 

Karena kita akan mencari kata  secara 

berurutan, maka yang kita pilih adalah ikon  

setelah kita ketik  kita klik ikon bath 

( ) seperti berikut ini. 
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g. Berikut ini adalah tampilan hasil pencarian di atas. 

Untuk membukanya dapat digunakan ikon 

membuka atau diklik dua kali pada baris yang 

kitabnya akan dibuka. 

 

h. Tampilan berikut ini memperlihatkan bahwa adīth 

yang dicari ternyata dari Sunan at-Tirmidhi Juz IV 

hlm. 471. Untuk kelengkapan informasi tentang 

referensi klik ikon  seperti gambar berikut ini. 
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i. Tampilan berikut ini memperlihatkan kelengkapan 

informasi tentang referensi yang secara lengkap 

manakala ditulis dalam catatan kaki sebagai 

berikut: Muammad ibn `Īsā Abū `Īsā at-Tirmidhiy, 

al-Jāmi` al-aī Sunan al-Tirmidhiy, (Beirūt: Dār 

Iyā’ al-Turāth al-`Arabiy, t.th.), Ditaqīq oleh 

Amad Muammad Shākir dkk., Juz IV, hlm. 471. 

 

j. Untuk melacak informasi tentang referensi 

berikutnya, maka dapat diklik ikon   

seperti pada gambar berikut ini. 
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Lalu dilacak seperti dijelaskan di atas. 

4. Menu Melacak Bab-bab dalam Kitab-kitab 

a. Untuk melacak bab-bab dalam kitab-kitab yang 

tersedia dalam software ini adalah melalui menu 

  sebagaimana gambar berikut ini. 

 

b. Selain itu juga dapat melalui ikon  
sebagaimana gambar berikut ini. 

 

c. Setelah keluar seperti berikut ini, maka dapat 

dilacak daftar isi atau bab-bab yang terdapat dalam 

kitab-kitab yang tersedia dalam software tersebut. 

Misalnya seorang peneliti yang mengtakhrīj adīth 

tentang menjama’ shalat ketika sedang di rumah 

dan peneliti tersebut berusaha untuk melacak 

berbagai pendapat ulama tentang adīth tersebut, 

maka ia dapat melacaknya dengan kata kunci 

 yang diketikkan pada kolom 

yang tersedia.  Sedangkan cara untuk melacak topik 

itu, dapat diklik ikon  sebagaimana gambar 

berikut ini. Untuk membuka data secara lengkap 

sebagai hasil pencarian, maka klik dua kali secara 

cepat di tempat tersebut.  
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5. Menu Melacak Informasi Perāwī 

a. Untuk melacak informasi tentang rāwī-rāwī yang 

ada adalah melalui menu   sebagaimana 

gambar berikut ini. 

 

b. Selain itu juga dapat melalui ikon  
sebagaimana gambar berikut ini. 

 

c. Setelah keluar seperti berikut ini, maka dapat 

dilacak tentang sumber informasi tentang rāwī. 

Misalnya seorang peneliti yang mengtakhrīj adīth 

tentang  
menemukan bahwa salah satu perāwīnya adalah al-

Qāsim ibn Dīnār al-Kūfiy, maka ia dapat dilacak 
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dengan menggunakan nama tersebut yang 

diketikkan pada kolom yang tersedia.  Sedangkan 

cara untuk melacak topik itu, dapat diklik ikon  
sebagaimana gambar berikut ini. Untuk membuka 

data secara lengkap sebagai hasil pencarian, maka 

klik dua kali secara cepat di tempat tersebut.  

 

6. Menu Melacak Hasil Pencarian Pelacakan Ta’bir 

Terdahulu 

a. Untuk melacak kembali hasil pencarian yang 

menggunakan menu    adalah melalui menu 

  sebagaimana gambar berikut ini. 

 

b. Selain itu juga dapat melalui ikon  
sebagaimana gambar berikut ini. 
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c. Setelah keluar seperti berikut ini, sebagai contoh 

kita akan lacak kembali hasil penacian tentang 

adīth , maka klik ikon  

sebagaimana gambar berikut ini. 

 

d. Berikut adalah hasil pencarian ulang tersebut. 
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7. Menu Melacak Makna yang Gharīb 

a. Untuk melacak makna yang gharīb adalah melalui 

menu   sebagaimana gambar 

berikut ini. 

b. Selain itu juga dapat melalui ikon  sebagaimana 

gambar berikut ini. 

c. Setelah keluar seperti berikut ini, sebagai contoh 

kita akan lacak makna  dari adīth , 

maka ketiklah  lalu klik ikon  sebagaimana 

gambar berikut ini. 
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8. Menu Membandingkan Ta’bīr atau Matan 

Salah satu fungsi membandingkan matan atau 

ta`bīr adalah membandingkan matan adīth nuntuk 

mengetahui apakah matan itu mengandung shadh atau 

tidak. Untuk mengaktifkan menu ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Silakan klik ikon  sebagaimana gambar 

berikut ini. 

b. Misalkan kita akan membandingkan matan adīth 

tentang cara berbaringnya rasūl J setelah 

melaksanakan shalat 2 rakaat fajar. Berdasarkan 

data penelitian ini diketahui bahwa salah satu 

perāwīnya bernama `Abd al-Wāid, murid al-

A`mash, berbentuk adīth qauli, sedangkan matan 

yang diriwayatkan murid-murid al-A`mash lainnya 

berbentuk fi`li. Karena seluruh perāwī dalam adīth 

tersebut thiqah, maka matan adīth dari jalur `Abd 

al-Wāid mengandung shadh. Untuk mencari 

matan yang ditampilkan adalah sama dengan 

pencarian untuk ta`bīr atau matan, lalu klik ikon 

 selanjutnya cari matan yang akan 

dibandingkan dengan cara yang sama dalam 

pencarian untuk ta`bīr atau matan tersebut. Sebagai 

contoh tampilannya seperti berikut ini. 
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9. Menu Memberi āshiyah (Catatan Pinggir) 

a. Untuk mengaktifkan menu ini, silakan klik ikon 

 sebagaimana gambar berikut ini. 

b. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, maka kita 

dapat memberikan catatan di bawah yaitu pada 

kolom yang tersedia sebagaimana gambar berikut 

ini. 
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10. Menu Merubah Fonts 

a. Untuk mengaktifkan menu ini, silakan klik ikon 

 sebagaimana gambar berikut ini. 

b. Setelah keluar gambar seperti berikut ini, pilihlah 

font and ukurannya yang dikehendaki, lalu klik Ok. 

 

c. Berikut ini adalah hasil perubahan font tersebut.. 
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11. Menu Merubah Warna Fonts dan Warna 

Background 

a. Untuk mengaktifkan menu merubah warna fonts 

silakan klik ikon  sedangkan Untuk 

mengaktifkan menu merubah warna fonts silakan 

klik ikon  sebagaimana gambar berikut ini. 

b. Setelah keluar sebagaimana gambar berikut ini, 

maka kliklah tempat warna yang diinginkan lalu 

klik Ok. Hal ini harus dilakukan satu per satu, yaitu 

perubahan warna fonts dan warna background. 
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c. Berikut ini adalah perubahan warna fonts dan 

perubahan background. 

 

12. Menu Menyalin Data ke Program Lain 

a. Untuk mengaktifkan menu ini, silakan klik ikon 

 sebagaimana gambar berikut ini. 
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b. Setelah keluar seperti gambar berikut ini, maka 

bloklah ta`bīr yang akan dicopy, lalu klik ikon 

sebagaimana berikut ini.. 

c. Berikut ini adalah hasil copy dimaksud. 
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DAFTAR DIGITAL LIBRARY 
YANG BANYAK DIMILIKI PERGURUAN TINGGI 

AGAMA ISLAM (PTAI) DI INDONESIA 
 

 

 

 

KELOMPOK TAFSĪR DAN ULŪM AL-QUR`ĀN 

NO 
NAMA 

PROGRAM 
KETERANGAN ISI 

01 Al-Qur`an al-Karim 

versi 6.5 

 Al-Qur`ān, Text, dan bacaan 

 Tilawah oleh Shaikh Ali Abdurraman 

al-udhaifi 

 Terjemah Inggris dan Indonesia 

 Tajwīd dan Makhārij al-uruf 

 Tafsīr: Jalālain, Ibn Kathīr, dan al-

Qurubiy 

02 Al-Qur`an al-Karim 

versi 6.31 

 Sama dengan Versi 6.5 kecuali 

Terjemahnya ke dalam: Inggris, 

Malaysia, Turki, Perancis, dan Jerman 

03 

 

 Al-Qur`an, Text, dan bacaan 

 Tilāwah: Shaikh al-Munshāwiy dan 

Abdul Bāsi 

 Akām at-Tilāwah (Tajwīd) dengan 

suara dan gambar 

 Ma`âni al-Kalimât oleh Shaikh 

asanain Muammad Makhlūf 

 Asbāb al-Nuzūl oleh Al-Suyūiy 
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04 

 
 

 Lebih dari 750 jam rekaman suara dari 

Tafsīr Shaikh al-Sha`rāwiy 

 Akām al-Tilāwah (Tajwīd) dengan 

suara dan gambar 

 Ma`āni al-Kalimāt oleh Syaikh 

asanain Muammad Makhlūf 

 Asbāb al-Nuzūl oleh As-Suyūiy 

05 

 

 Al-Qur’ān dengan Tilāwah Shaikh al-

Sudais dan Shuraim 

 7 Kitab Tafsīr, 5 Ulūm al-Qur`ān, dan 

Kamus 

 Terjemah: Yusuf Ali dan Biktal 

06  Memuat 23 Kitab tafsīr, 28 Kitab Ulūm 

al-Qur’ān, 9 Risālah dalam Ulūm al-

Qur’ān, 6 Kitab biografi dan abaqāt al-

Mufassirīn, 8 Kitab Ma`ājim yang 

berhubungan dengan studi Tafsīr al-

Qur’ān 

07  Edisi Electronic Book (CD ROM) dari 

Tafsīr Fī Z}ilāl al-Qur’ān 

08  Memuat 50 jam rekaman suara Shaikh 

Abdul amīd Kishk, berbicara tentang 

makna kisah-kisah dalam al-Qur’ān 

 Disertai menu-menu pilihan yang 

menarik 

09  Kitab irz al-Amani yang terkenal 

dengan al-Shāibiyah, membahas tentang 

ilmu Qira`at dilengkapi dengan 

bacaannya. 

KELOMPOK ADĪTH DAN ULŪM AL-ADĪTH 

10  Memuat 9 kitab adīth terkenal lengkap 

dengan fasilitas pencarian dan penelitian 

adīth dan lain sebagainya 

11  Memuat lebih dari 1300 jilid kitab-kitab 

adīth dan kitab-kitab penunjang untuk 

studi adīth yang dikelompokkan pada: 

al-Shiā, al-Sunan, al-Muannafāt wa 

al-athar, al-Masānid, al-Shurūkh, 

Tarājim al-Ruwāt, Muala al-adīth, 

al-Sirah wa al-Tārīkh, dan al-Gharīb wa 

al-Ma`ājim.  
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12  Berisi berbagai topik dari berbagai kitab 

adīth 

13  Kitab adīth Akam Subul al-Salām 

Karya al-an`āniy 

 Shar oleh Shaikh asan Ayyūb 

 120 jam rekaman suara 

 lebih dari 700 pembahasan atas 

pertanyaan fiqhiyah 

14 

 
 Uraian Shaikh al-Sha`rāwi terhadap 

adīth-adīth yang memuat wasiat Rasul 

15  Kumpulan Kitab-kitab adīth, Shar,  

dan kitab-kitab pendukung studi adīth 

16  Ensiklopedi adīth yang diangkat dari 

kitab Jâmi` al-Uūl fî Aādīth al-Rasūl 

17  Memuat 76 kitab yang menjelaskan 

tentang adīth a`īf dan adīth mauū`. 

KELOMPOK FIQH DAN UŪL FIQH 

18   Memuat 267 judul kitab lebih dari 900 

jilid kitab fiqh dan ushul fiqh dari 

berbagai madhhab 

19  Memuat 15 judul kitab fiqh dan uūl 

fiqh 

20  Memuat 100 jam rekaman Dr. Yusuf al-

Qardlāwi yang membahasa masalah fiqh 

dan uūl fiqh  

 Termasuk 17 kitab fiqh dan sejumlah 

besar jawaban atas pertanyaan penting di 

sekitar Agama dan kehidupan 

 Dilengkapi takhrij atas ayat dan adīth 

yang dikemukakan 

21  Menampilkan pendapat yang tersebar 

dalam kitab klasik dan kontemporer 

 Memuat fatwa dari berbagai forum yang 

memberikan solusi terhadap 

permasalahan muamalat/ekonomi Islam 
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KELOMPOK KALAM DAN ALIRAN 

22    Memuat kitab-kitab dalam bidang 

aqidah, Ilmu Kalam, sekte-sekte dalam 

Islam dan lain sebagainya 

KELOMPOK AKHLAQ DAN TASAWUF 

23 
 

 Memuat 10 kitab tentang tasawuf 

termasuk Iyā’ karya al-Ghazāli 

24  Memuat 75 jam rekaman suara Dr. 

Yusuf Qardlāwi yang membahasa 

masalah akhlaq dan tazkiyah 

 Memuat 15 kitab karya al-Qardlāwi 

dalam masalah akhlaq dan tazkiyah 

25  Kitab-kitab bidang akhlaq dan tashawuf 

26  12 tokoh ulama berbicara tentang 

bagaimana akhlaq seorang muslim 

terhadap Tuhannya dan terhadap sesama 

manusia 

 85 jam rekaman suara 

 Menu pencarian topik yang menarik  

27  Lebih dari 50 jam rekaman suara Shaikh 

Umar Abd al-Kāfi 

 Kumpulan kitab-kitab dalam masalah 

hari akhirat 

 Tafsir ayat-ayat tentang akhirat dan 

takhrij ayat dan haditsnya 

KELOMPOK SEJARAH DAN PERADABAN ISLAM 

28  Lebih dari 500 topik sirah nabawiyah 

dilengkapi ayat dan adīth 

 Ungkapan dan hikmah, perang-perang, 

ratusan pertanyaan dan nashīd 

 Dengan ilustrasi gambar bergerak 

 Keterangan tentang 300 sahabat Nabi 

 Naskah Sirah Ibn Hishām 

29  Memuat ratusan jilid kitab tentang 

kehidupan Rasulullah SAW. 

30  Memuat 125 kitab tentang sejarah dan 

peradaban Islam 
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31  Edisi Electronic Book (CD ROM) dari 

kitab Tarikh Damsyiq Ibn `Asākir 

32 

 
 Ensiklopedi Sejarah dan Peradaban 

Islam dari masa Bani Umayyah sampai 

dengan Utsmaniyyah 

 Dengan Ilustrasi Gambar Bergerak 

 Tersedia menu tentang tokoh, Kota, 

peta, dan Peninggalan 

KELOMPOK BAHASA DAN SASTRA 

33  Memuat kitab-kitab dalam bidang Naw 

dan arf 

34  Memuat kitab-kitab dalam bidang sastra 

Arab 

35  Memuat teks dan bacaan dari sha`īr-

sha`īr mu`allaqāt (shaīr jahiliyah) yang 

terkenal 

 Termasuk kasidah al-Shāfi’i. 

36  Pelajarah Bahasa Arab dengan terjemah 

ke dalam berbagai Bahasa di dunia 

termasuk Bahasa Indonesia 

 Topik: waktu, belanja, negara, kata-kata 

pertama, makanan, warna, ungkapan, 

tubuh, dan nomor 

37 

 
 Kumpulan kitab-kitab ensiklopedik dan 

kamus dalam Bahasa Arab 

38 –

Languist: Inggris-

Indonesia 

 Kamus Inggris-Indonesia dan Indonesia-

Inggris 

 Arab-Inggris dan Inggris-Arab 

KELOMPOK ISLAM UMUM 

39  Memuat sekitar 100 jilid kitab standar 

dari berbagai bidang ilmu shar’i yang 

dibutuhkan penuntut ilmu (tingkat awal) 

40  Memuat sekitar 500 jilid kitab standar 

dari berbagai bidang ilmu syar’i yang 

dibutuhkan penuntut ilmu (tingkat 

lanjut) 

41  Memuat berbagai menu sebagai sarana 
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pendidikan anak-anak muslim, dari 

masalah dasar-dasar keimanan hingga 

game edukatif 

42  Memuat penjelasan Shaikh Kishk yang 

menguraikan tentang ajaran Rasulullah 

dalam kehidupan 

43  Lebih dari 60 menit ilustrasi visual dan 

gambar bergerak tentang ibu, janin, dan 

anak yang dilahirkan 

 Topik-topik yang berkenaan penciptaan 

manusia berdasarkan Al-Qur’ān dan 

adīth 

44  Memuat 50 hadits tentang berbagai 

disiplin ilmu dengan takhrījnya disertai 

dengan suara dan gambar yang menarik 

45  Memuat berbagai kitab standart dari 

bidang ilmu tajwīd, adīth, aqīdah, fiqh, 

Bahasa Arab, dan nasehat-nasehat. 

 Membantu pengguna dalam menghafal 

matn-matn tertentu dari kitab-kitab yang 

dimuat 

KELOMPOK KARYA TOKOH 

46  Memuat kitab-kitab karya Ibn Taimiyah 

dan Ibn Qoyyim al-Jauziyah 

47  Memuat kitab-kitab karya Ibn ajar al-

`Asqalāni 
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